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ABSTRAK 
 
PENERAPAN MANAJEMEN ORGANISASI DI PANTI ASUHAN IR. 
H. ABDUL MALIK MUHAMMAD ALIUN BANDAR LAMPUNG 
Oleh : 
Akhmad Saifullah 
 
Manajemen organisasi merupakan proses merancang dan merencanakan 
tugas, mengelompokkan, menghimpun, dan  menempatkan tenaga-tenaga pelaksana 
dalam kelompok tugas yang disusun, dan kemudian menggerakanya kearah 
pencapaian tujuan Organisasi, untuk itu manajemen organisasi perlu diperhatikan 
dalam rangka mengoptimalkan pelaksanaan tujuan panti asuhan Ir. H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun Bandar Lampung. Yang menjadi permasalahanya adalah 
bagaimana penerapan fungsi manajemen Panti Asuhan sebagai wujud pencapaian 
tujuan organisasi. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan fungsi manajemen 
di panti asuhan Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung dan faktor 
pendukung serta faktor  penghambat dalam manajemen organisasi. Metode penelitian 
yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Dengan 
melakukan pendekatan ini, penulis melalukan penelitian untuk menghasilkan data 
deskriptif terkait manajamen organisasi yang diterapkan panti asuhan Ir.H. Abdul 
Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung. Penelitian menggunakan tehnik 
pengumpulan data interview/wawancara, observasi dan dokumen. 
 
Hasil temuan penulis di lapangan dapat diketahui bahwa proses penerapan 
manajemen organisasi di panti asuhan ialah sebagai berikut : pertama perencanaan, 
merencanakan arah tujuan panti asuhan. Kedua pengorganisasian, menempatkan 
orang-orang yang memiliki kualitas yang dimiliki, ketiga pergerakan yang dilakukan 
pengurus dalam memanajemen organiasi melalui bidangnya masing-masing. 
Keempat pengawasan yang dilakukan kebanyakan oleh pengurus kepada anak panti 
asuhan yang terakhir ialah tahap evaluasi. Faktor pendukung dalam proses 
manajemen organisasi adalah Dengan dimilikinya sumber daya manusia yang 
mumpuni, Keikhlasan dari setiap pengsurus, Dukungan dari masyarakat, Dukungan 
dari masyarakat sedangkan Faktor penghambat dalam manajamen organisasi ialah 
masalah dana dan tempat yang kurang memadai. 
Penerapan manajemen organisasi pada skripsi merupakan proses  menerapkan 
fungsi-fungsi manajemen ( perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan 
sampai pada tahap evaluasi ) yang dilakukan secara efektif dan efisien guna mencapai 
tujuan panti asuhan Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung. 
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MOTTO 
 
 
Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang ditampilkan untuk manusia, 
(karenakamu) menyuruh berbuat yang ma'ruf, dan mencegahdari yang munkar, 
dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik 
bagi mereka. Diantara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fasik. (Q.S. Ali Imran Ayat 110) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi kerancuhan dalam memahami dan isi dari skrpisi ini, 
terlebih dahulu penulis akan menjelaskan judul skripsi ini. Judul skripsi 
“PENERAPAN MANAJEMEN ORGANISASI DI PANTI ASUHAN PANTI 
IR.H. ABDUL MALIK MUHAMMAD ALIUN BANDAR LAMPUNG ” maka 
dari itu skrpisi yang baik dan benar diharapkan bukan hanya berguna bagi 
penulis sendiri, melainkan berguna untuk siapa saja yang membutuhkan. 
Pada bagian ini, peneliti menjelaskan melalui judul yang diangkat dalam 
penelitian ini, oleh karena itu perlu adanya penjelasan tentang batasan atau 
maksud dari judul skripsi yang ada pada judul penelitian, agar tidak terjadi 
kasalah fahaman didalamnya yang nantinya akan dijadikan landasan pada 
pembahasan selanjutnya. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian penerapan 
adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut beberapa ahli berpendapat 
bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekan suatu teori, metode, dan 
hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang 
diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun 
sebelumnya.
1
 
                                                             
1Dahlan Harun ,”Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta,Balai Pustaka,1997), h.652. 
1 
 
 
2 
 
Manajemen Organisasi adalah Secara etimologis, kata manajemen berasal 
dari bahasa inggris, management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan 
dan pengelolaan. Artinya manajemen adalah sebagai suatu proses yang 
diterapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi dalam 
mencapai suatu tujuan. 
Dalam bahasa Arab istilah Manajemen diartikan sebagaiannizamatauat-
tanzim, yang merupakan suatu tempat untuk menyimpansegala sesuatu dan 
penempatan segala sesuatu pada tempatnya. 
Buchari Zainun: “Manajemen adalah penggunaan efektif daripada 
sumber-sumber tenaga manusia serta bahan-bahan material lainnya dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditentukan itu”. 
Oey Liang Lee: Manajemenadalah seni dan ilmu perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan mengontrol dari 
humanandnatural resources. Kata manajemen diartikan sebagai proses 
pemahaman sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang telah 
ditentukan, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang 
dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan 
menggunakan tenaga sumber daya lainnya.
2
 
 
                                                             
2
Shlmeh, Abd. Rosyad.Manajemen Da’wah Islam.(Jakarta: Bulan Bintang, 1997).hlm. 25. 
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Menurut G.R Terry, manajemen adalah proses yang khas terdiri dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan 
untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan 
menggunakan tenaga dan sumber daya lainnya. 
Menurut M. Munir dan Wahyu Ilahi manajemen merupakan serangkaian 
kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan, dan 
menggembangkan segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber 
daya manusia, sarana, dan prasarana untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan secara efektif dan efisian.
3
 
Menurut Ibnu Syamsy dalam buku yang berjudul “Prinsip-Prinsipdan 
Dasar Manajemen” Organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal, 
berstruktur, dan koordinasi yang terbentuk dari persekutuan dua orang atau lebih 
yang disusun dalam suatu kelompok atau wadah atau unit terkoordinasi yang 
memiliki tujuan tertentu.
4
 
Sedangkan menurut Malayu S.P. Hasibuan, organisasi merupakan alat 
atau wadah tempat melakukan kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Kegiatan untuk mengatur/mengolah secara optimal atas sumber daya 
yang dimiliki oleh Organisasi yang diwujudkan dalam suatu rangkaian aktifitas 
baik berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, dan 
                                                             
3
M. Munir dan Wahyu Ilahi,Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana,2006), hlm. 94. 
4
Ibnu Syamsy, Pokok-pokok Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1994),hlm.13. 
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evaluasi dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 
efisien.
5
 
Jadi dari definisi ahli tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa 
manajemen organisasi adalah seluruh prosesperencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan dalam sebuah organisasi atau wadah sekelompok 
orang untuk mencapai tujuan yang sama.  
Dan yang merupakan inti dari manajemen organisasi, yaitu sebuah 
pengaturansecara sistematik dan koordinatif dalam kegiatan atau aktifitas yang 
dimulai dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan.Ruanglingkup 
manajemen organisasi mencakup keberadaan seorang anggota, baik yang terjun 
secara langsung maupun tidak langsung, dalam arti eksistensinya bergerak di 
bidang organisasi itu sendiri. 
Sedangkan penerapan manajemen organisasi merupakan cara 
merealisasikan proses perencananaan sampai dengan pengorganisasian atau 
pengelompokan tugas serta menempatkan tugas pelaksana dengan proses 
pengaturan dan penyusunan secara sistematis dan koordinatif sampai kearah 
pencapaian tujuan organisasi.
6
 
Manajemen organisasi pada skripsi ini, meninjaupenerapan manajemen 
organisasiyang dilakukan oleh pengurus Panti Asuhan Panti Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun Bandar Lampung mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
                                                             
5
Hasibuan, Melayu S.P, Manajemen: Dasar, Pengertian, Dan Masalah,(Jakarta; Bumi  
Aksara, 2001), hlm.118. 
6Rafi’udin dan Maman Abdul Djaliel, “Prinsip dan Startegi Organisasi”, (Bandung,Pustakasetia,1997), 
 h. 41. 
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menerapan dan pengawasankepada para anak-anak panti asuhan untuk 
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan secara bersama. Baik dalam bentuk 
kegiatan yang ada di panti asuhan. 
Jika diperhatikan panti asuhanPanti Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun 
Bandar Lampung merupakan lembaga sosial yang mengasuh anak-anak terlantar 
yang berlatar belakang kurang mampu dan kurang sempurna dari segi 
kekeluargaan seperti anak yatim, anak piatu dan anak yatim piatu serta anak fakir 
miskin yang mana panti asuhan Panti Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun 
Bandar Lampung  didirikan guna untuk membina dan mendidik serta memelihara 
anak-anak agar mendapat kehidupan yang layak, baik dari segi ekonomi, sosial, 
dan pendidikan demi masa depan mereka sesuai dengan harapan dan cita-cita 
mereka semua. proses penggerakanmanajemen dakwah haruslah 
diimplementasikan dalam sebuah lembaga atau organisasi dakwah  agar tepat 
dalam menjalankan misi dan tujuanya  sesuai dengan yang diinginkan. 
Jadi maksud dari judul ini adalah penerapanmanajemen organisasiyang 
dilakukan oleh pengurus panti asuhan dalam menerapakan fungsi-fungsi 
manajemen (perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan) secara 
efektif dan efisien guna mencapai tujuan organisasi (panti asuhan). 
 
B. Alasan memilih judul 
Ada beberapa alasan dasar penulis ingin meneliti mengenai penerapan 
manajemen organisasi di panti asuhan Panti Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun 
Bandar Lampung : 
 
 
6 
 
 
1. Alasan Objektif 
a. Setiap anak lahir dalam keadaan tidak sempurna, karena itu pembentukan 
pribadi, pandangan pribadi serta sikap pribadi ditengah-tengah lingkungan 
tempat dimana seseorang lahir berdasarkan pengetahuan dan pengalaman, 
sehingga anak memiliki pandangan terhadap dirinya yang bersifat positif 
dan mendidik serta panti asuhan dipandang mampu untuk membentuk itu 
semua baik dalam hal mengurusi anak-anak panti ataupun pembiayaan 
yang Allah Swt jamin.  
b. Panti asuhan merupakan lembaga dakwah atau lembaga sosial dengan 
nilai-nilai luhur yang terkandung didalamnya yaitu menjalankan ajaran 
Allah Swt dengan semangat dakwah islamiyah dan meneguhkan nilai-nilai  
kemanusiawian serta turut membantu mencetak kemandirian setiap 
mereka yang memiliki latar belakang yang kurang baik. 
2. Alasan Subjektif 
a. Penerapan manajemen organisasidilakukan dan diangkat dalam penilitian 
ini agar selalu dipahami pentignya manajamen organisasi, dari semua 
fungsinya (POAC) dalam menjalankan roda organisasi menurut syiar 
islam kepada komponen yang ada didalamnya. 
b. Penulis mengangkat judul penulisan yang berhubungan erat dengan 
Manajemen Dakwah, serta didukung adanya rujukan dan referensi untuk 
peneliti serta jarak yang memadai dan mudah terjangkau dalam melakukan 
penelitian. 
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C. Latar BelakangMasalah 
Agama islam adalah agama yang mengajarkan tentang kebenaran dan 
menyembah kepada yang maha benar. agama islam merupakan agama yang 
mengajarkan tentang kebaikan yang secara esensial merupakan agama dakwah 
yaitu agama yang menugaskan umatnya untuk menyeru dan mengajak seluruh 
umat untuk berbuat baik dan memeluk agama Islam. Kewajiban dakwah yaitu 
menyampaikan ajaran Islam kepada seluruh umat manusia untuk melukakan 
yang baik dan meninggalkan yang buruk, merupakan watak agama Islam yang 
dibawanya semenjak lahir. 
Panti asuhan sebagai salah satu wujud pengimplementasian nilai-nilai 
yang diajarkan oleh islam, yaitu sebagai lembaga yang bekerja dalam bidang 
kemanusiaan dan kesejahteraan sosial yang terfokus pada pembinaan dan 
pengajaran pada anak yatim, anak piatu dan anak yatim piatu yang mempunyai 
latar belakang keluarga kurang mampu dan lain sebagainya.  
Panti asuhan menjadi lembaga sosial yang mengasuh serta mendidik 
anak-anak terlantar yang berlatar belakang kurang mampu dan kurang sempurna 
dari segi kekeluargaan seperti anak yatim, anak piatu dan anak yatim piatu serta 
anak fakir miskin agar mendapat kasih sayang, kehidupan yang layakbaik dari 
segi ekonomi, sosial, dan pendidikan demi masa depan mereka sesuai dengan 
harapan dan cita-cita mereka semua. 
Untuk mewujudkan tujuan tersebut, perlu dikembangkan dengan 
pengelolaan yang baik dan teratur, sehingga panti asuhan dapat merealisasikan 
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tujuan mulianya dengan mendidik dan membina anak-anak yatim agar memiliki 
kehidupan dan pendidikan, serta masa depan yang baik.  
Untuk mewujudkan tujuan panti asuhan yang baik seperti dijelaskan 
diatas, maka perlu adanya penerapan fungsi manajemen: perencanaan, 
pengorganisasian, menerapkan atau penggerakan dan pengawasan kepada para 
anak-anak panti asuhan untuk mewujudkan tujuan panti asuhan. Mewujudkan 
fungsi panti asuhan merupakan bagian dari dakwah islamiyah, sehingga 
implementasi dari manajemen organisasi ialah dengan membina dan mendidik 
anak-anak yatim baik dari segi agama, pendidikan, maupun kemasyarakatan. 
Demi tercapainya tujuan tersebut, maka aktivitas-aktivitas organisasi 
harus disusun dan direncanakan sedemikian rupa, baik yang berkenaan dengan 
subyek (manusianya), metode yang digunakan, materi yang disampaikan, 
maupun obyek yang dituju atau sasaran organisasi yang dituju terutama jika 
aktivitas manajemen tersebut dilakukan oleh kelompok atau organisasi. Dengan 
kata lain, bahwa untuk dapat mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 
efisien diperlukan adanya manajemen.
7
 
Sedangkan manajemen organisasi itu sendiri mengandung arti: “proses 
perencanaan tugas, mengelompokan tugas, menghimpun dan menempatkan 
tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian 
menggerakan kearah pencapaian tujuan organisasi”.8 
                                                             
7JawahirTantowi, “Unsur-unsurManajemenmenurutajaran Al-Qur’an”, Pustaka Al-Husna, Jakarta, 1983, 
h.10 
8M.Munir dan Wahyu Ilahi, Op. Cit, h. 36 
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Hal tersebut memberi gambaran bahwa kegiatan organisasi tidak terlepas 
dari tuntutan manajemen yang baik. Hal ini cukup beralasan karena manajemen 
sangat berguna dan penting bagi setiap kegiatan manusia dalam kehidupan 
sehari-hari baik bagi individu maupun masyarakat. Dengan manajemen yang 
baik maka akan memudahkan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Sistemmanajemen yang ditetapkan memegang peranan penting terhadap setiap 
program yang telah direncanakan sebelumnya. Prinsip manajemen ini ditetapkan 
pada Panti asuhan Ir.H Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung dengan 
cara digerakkan untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.  
Melihat betapa besar peranan manajemen bagi tercapainya tujuan 
organisasi, maka penulis tertarik untuk meneliti Penerapan Manajemen 
Organisasi di Panti Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung . 
Dilihat dari sudut pandang secara umum, Panti Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun Bandar Lampung  merupakan panti asuhan yang kurang 
mendapatkan perhatian khusus dari masyarakat dan pemerintah dalam skala 
prioritas seperti panti asuhan yang lain. Sehingga penulis tertarik dengan panti 
asuhan ini dijadikan sebagi objek penelitian untuk mengetahui secara langsung 
bagaimana sistem dan penerapan manajemen yang dijalankan oleh yayasan Panti 
Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung  
Panti asuhan yang letaknya berada di Jalan ratu dibalau, Way 
KandiskotaBandar Lampung merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 
bergerak dibidang sosial (tidak di komersialisasikan) yang di gagas oleh 
Almarhum H. Muhammad Aliun untuk membantu anak-anak yang kurang 
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mampu dan kurang mendapatkan perhatian keluarga atau bahkan sudah tidak 
punya keluarga untuk mendapatkan pendidikan yang lebih baik. 
Bapak Almarhum H. Muhammad Aliun meninggal pada tahun 1988 yang 
belum sempat terealisasi menjadi panti asuhan dan kemudian dilanjutkan oleh 
anaknya yang bernama bapak Abdul Malik pada tahun 1989 yang kemudian 
diresmikan pada tahun 1990-1991 yang setelah itu dilanjutkan oleh anaknya 
Raden Saleh Abdul Malik sampai sekarang, karena bapak Abdul Malik telah 
menutup umurnya pada tahun 2012 dan di manageri oleh Hj. Magdaleni sampai 
saat ini panti asuhan ini dibawah pengurusan bapak Pamil Wanto. 
Menurut data yang di dapat, panti asuhan ini bertujuan untuk menjadikan 
anak-anak panti menjadi lebih baik lagi dari segi apapun yang didorong melalui 
visi mengharap Ridho dari Allah Swt dan surganya dan melalui misi yang mulia, 
yakni agar  anak-anak yatim panti mendapatkan kasih sayang layaknya kasih 
sayang orang tua kandungnya. 
 
D. RumusanMasalah 
Dengan memahami latar belakang masalah diatas, maka dapat diungkapkan 
apa yang menjadi pokok permasalahan dalam skripsi ini, yaitu: 
1. Bagaimana penerapan manajemenorganisasi diPanti Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun Bandar Lampung ? 
2. FaktorpendukungdanPenghambatapakah yang dihadapi dalam rangka 
penerapan manajamen organisasi di Panti Ir.H. Abdul Malik Muhammad 
Aliun Bandar Lampung ? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan yang hendak dicapai dalam proses penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk Mengetahui Penerapan Manajemen organisasi di Panti Asuhan 
Panti Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung . 
b. Untukmengetahui faktor pendukung dan Penghambatnya. 
2. Adapun manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah: 
a. Secara teoritis, diharapkan pengurus mampu mengetahui prinsip-prinsip 
manajemen organisasi.  
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memanajemen panti dan 
pengurus panti serta dapat menjalankan fungsi sosialnya secara tepat dan 
juga mampu berperan aktif dalam kehidupan sosial. 
 
F. MetodePenelitian 
Metode dalam sebuah penelitian merupakan suatu hal yang sangat 
penting, sebab dengan penggunaan metode penelitian yang tepat akan 
mempermudah peneliti dalam melakukan sebuah penelitian. Metode yang di 
gunakan dalam penilitian ini ialah:  
1. Jenis dan sifat Penelitian 
Supaya penyusunan ini dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan 
maka diperlukan metode yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas dan 
relevan dengan teknik penulisan karya ilmiah. 
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Jenis penelitian ini tergolong penelitian lapangan (field research) 
apabila dilihat dari letak geografis dimana penelitian dilakukan. Penelitian 
lapangan (field research), yaitu penelitian dengan menggunakan informasi 
diperoleh dari sasaran penelitian yang selanjutnya disebut informan atau 
responden melalui instrumen pengumpulan data seperti wawancara, observasi, 
dokementasi dan sebagainya.
9
 
Jika ditinjau dari sifatnya, penelitian yang akan dilaksanakan ini 
adalah penilitian lapangan yang berbasis pada jenis penelitian kualitatif, yaitu 
mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka 
serta memahaminya. 
2.  Populasi Dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya 
akan diduga, yang bermaksud untuk diteliti. Sedangkan menurut Sudjana, 
populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin hasilnya menghitung 
atau mengukur, kuantitatif ataupun kualitatif mengenai kararketristik 
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap danjelas yang ingin di 
pelajari sifat-sifatnya, populasi ini merupakan tempat atau benda.
10
 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
pengurus Panti asuhan Panti Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar 
Lampung yang berjumlah 6 orang. Pertimbangan masalah ini ialah 
                                                             
9Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h.125 
10Sudjana, MetodeStatisitik, (Tarsiti: Bandung, 2002), h. 6 
 
 
13 
 
penerapan manajamen organisasi di panti asuhan Panti Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun Bandar Lampung . 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian yang di ambil dari kesuluran objek yang 
diteliti yang dianggap dapat mewakili terhadap seluruh populasi dan 
diambil dengan menggunakan teknik tertentu. Sedangkan menurut Imam 
Suprayogo dan tobroni, teknik sampling adalah salah satu cara yang 
berkaitan dengan pembatas jumlah dan jenis sumber data yang akan 
digunakan dalam penilitian, untuk itu sampel yang digunakan adalah Non 
Probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang/ kesempatan samabagi setiap unsur atau anggota populasi 
untuk dipilih menjadi sampel.
11
 Teknik pengambilan sampelnya dengan 
menggunakan Purposive Sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. 
Purposive sampling dilakukan dengan cara mengambil subyek 
bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi berdasarkan atas 
dasar dan tujuan tertentu. Cara ini diperbolehkan, yaitu bahwa peneliti bisa 
menentukan tujuan tertentu, tetapi ada syarat-syaratnya yang harus 
dipenuhi, diantaranya : 
Dengan demikian, penulis memberikan kriteria untuk menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah : 
                                                             
11Imam SuprayogodanTobroni, “MetodlogiPenelitian Social Agam”, (Bandung: RemajaRosdakarya, 
2003), h.165 
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1) Menjadi anggota panti atau pengurus panti minimal selama 2 tahun. 
2) Menjadi anggota panti atau pengurus yang aktif dan terlibat dalam 
aktifitas dan kegiatan yang ada di panti. 
3) Pengurus panti yang mengikuti kegiatan dan proses yang dibuat serta 
menjalankanya sesuai peraturan dan ketetapan yang dibuat. 
4) Anggota atau pengurus panti yang telah ditetapkan oleh pimpinan serta 
terlibat aktif dalam proses dakwah.  
Jadi berdasarkan kriteria diatas, sampel penulis dalam penelitian 
ini adalah berjumlah 4 orangpengurus yang terdiri dari: 
a) Kepala pengurus panti : 1 orang yaitu bapak Pamil Wanto 
b) Wakil pengurus panti asuhan: 1 orang yaitu  Ibu Hanna siti Aisyah 
c) Bidang pendidikan : 1 orang yaitu M Riski 
d) Bidang Agama  : 1 orang yaitu Nur Rahma 
 
G. Metode Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data penelitian juga dipengaruhi dari jenis sumber 
data. Dikarenakan jenis sumber data dalam penelitian ini adalah orang (person) 
dan kertas atau tulisan (paper) maka untuk memperoleh dan mengumpulkan data 
digunakan teknik-teknik sebagai berikut : 
1. Metode Interview 
Metode Interview atau wawancara yaitu percakapan antara seseorang 
yang berharap mendapatkan informasi dari informan; seseorang yang 
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diasumsikan mempunyai informasi penting terhadap suatu objek.
12
Percakapan 
itu dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan yang diajukan. 
Menurut penulis Interview atau wawancara adalah proses komunikasi 
dua arah berbentuk Tanya jawab antara dua orang tau lebih baik secara 
langsung (bertatap muka) maupun tidak langsung dalam rangka menggali 
informasi daripihak yang diwawancarai. Wawancara dalam penelitian ini akan 
dilakukan kepada pengurus dan anggota yang terkait dengan target data yang 
berhubungan dengan Panti Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar 
Lampung . 
Dalam pelaksanaanya jenis wawancara yang digunakan adalah 
pedomanwancara tersektuktur, yaitu pedoman wawancara yang 
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan 
diajukan.
13
Metode interview atau wawancara ini digunakan untuk 
mendapatkan data dari para pengurus yang tergolong menjadi sampel. Selain 
itu ada unsur keterkaitan proses pengorganisasian yang dilakukan Panti Ir.H. 
Abdul Malik Muhammad AliunBandar Lampung . 
2. Metode Observasi 
                                                             
12Rahmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, ( Jakarta : Kencana Perdana Media Grup:2010), 
Cet.ke-5, h.100. 
13Lexy. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”,(Bandung :Remaja Rosda Karya, 2008),h.190. 
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Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap fakta-fakta dalam obyek penelitian. Metode observasi digunakan 
untuk mengetahui data secara fakta. 
Metode observasi yang digunakan melalui pencatatan yang dilakukan 
berurutan menurut kegiatan sehari-hari yang ada di Panti Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad AliunBandar Lampung Fungsi metode observasi ini adalah untuk 
mengamati, mengetahui penerapan manajemen serta peranan manajemen 
dakwah, yang dapat berguna sebagai pencitraan positif untuk menarik sikap 
antusias masyarakat terhadap Panti Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun 
Bandar Lampung  
Adapun dalam mencari data hubungan masyarakat eksternal peneliti 
mengobservasikan kegiatan yang melibatkan peran serta masyarakat banyak 
seperti mengadakan kegiatan yang bisa mengundang masyarakat untuk ikut 
andil dlam memeriahkanya. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berupa sumber 
data tertulis (yang berbentuk tulisan). Sumber data tertulis dapat dibedakan 
menjadi:dokumen resmi, buku, majalah, arsip, ataupun dokumen pribadi, 
notulen rapat,agenda dan lain sebagainya.
14
 
  
 
                                                             
14Suharsimi Arikunto, “Prosedur penelitian Suatu pendekatan Praktek”, (Rineka Cipta, Jakarta,1993, h. 
188. 
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H. TeknikAnalisis Data 
Pendekatan dalam penelitian ini bersifat deskriptif analisis yang 
merupakan proses pengambilan sebuah penelitian. Proses analisa data 
merupakansuatu proses penelaahan data secaramendalam. proses analisa dapat 
dilakukan pada saat yang bersamaan dengan pelaksanaan pengumpulan data 
meskipun pada umumnya dilakukan setelah data terkumpul.
15
 
Guna memperoleh gambaran yang jelas dalam memberikan, menyajikan, 
dan menyimpulkan data, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
analisa deskripti fkualitatif, yakni suatu analisa penelitian yang dimaksudkan 
untuk mendeskripsikan suatu situasi tertentu yang bersifat faktual secara 
sistematis dan akurat. 
Penggunaan metode ini untuk menganalisa seluruh data (sesuai dengan 
pedoman rumusan masalah) sebagai satu-kesatuan dan tidak dianalisa secara 
terpisah. Analisis data di dalam penelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan 
proses pengumpulan data. 
  
I. Tinjauan Pustaka 
Agar tidak terjadi kekeliruan yang bersifat indikasi plagiasi dari skripsi ini, 
maka penulis sebutkan beberapa skripsi yang menjadi perbandingan dalam 
penulisan skripsi ini, yaitu: 
                                                             
15Moleong, JLexy, prof. Dr. 2009, “Metodepenelitiankualitatif” .(Bandung: PT. RemajaRosdakaya. 2002) 
h. 103. 
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1. Penerapan manajamen dakwah (study analisis pada dewan masjid Indonesia 
provinsi Lampung), karya: Wahyuni, NPM : 0241030016. Yang mana pada 
skripsi ini lebih terfokus pada  1 fungsi manajemen dakwah yaitu (tawjih) 
penggerakan dakwah. Yang menjadi perbedaan dengan skripsi yang dibuat 
oleh penulis ialah  dari penerpan fungsi-fungsi manajemen yang ditulis pada 
skripsi ini hanya terfokus pada pembahasan 1 fungsi manajemen saja, 
sedangkan yang dibahas oleh penulis ialah penerapan dari semua fungsi-
fungsi manajemen. 
2. Manajemen dakwah dalam pembinaan muallaf (Study kasus pada dewan 
dakwah islamiyah Indonesia provinsi lampung), karya: Ramdan, NPM : 
1241030052. Yang mana skripsi ini lebih terfokus pada unsur-unsur 
Manajemen.dan yang menjadi pembeda dalam skripsi ini ialah pada 
pembahasan antara unsur-unsur dan fungsi-fungsi manajemen, dan juga pada 
pembahasan skripsi ini  pada ruang lingkup dakwah dan yang penulis buat 
ialah pada ruang lngkup organisasi. 
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BAB II 
MANAJEMEN ORGANISASI DAN PANTI ASUHAN 
 
A. Manajemen Organisasi 
1. Manajemen  
Berbicara manajemen organisasi lebih dahulu kita berbicara tentang 
manajemen.Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa Inggris yaitu dari 
kata kerjato manage yang artinya mengurus, mengatur, melaksanakan dan 
mengelola.Manajemen secara bahasa berarti bagaimana proses mengurus, 
mengatur, melaksanakan dan mengelola kegiatan-Kegiatan dalam sebuah 
instansi atau organisasi untuk mencapai tujuan.
1
 
Manajemen adalah suatu proses tahapan kegiatan yang terdiri atas 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dengan 
memadukan penggunaan ilmu dan seni untuk mencapai tujuan organisasi yang 
dikenal dengan planning, organizing,actuating dan controlling (POAC).
2
 
Manajemen diartikan sebagai koordinasi semua sumber tenaga melalui 
proses perencanaan, pengorganisasian, pemberian bimbingan dan 
pengendalian untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dalam bukunya 
Hasibuan, Manajemen diartikan sebagai ilmu dan seni dalam mengatur proses 
                                                             
1
John M. Echols dan Hassan Shadily,Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia,2005),  
h,372 
2
Husaini Usman, Manajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikan, Edisi kedua,(Jakarta: PT  
Bumi Aksara, 2008),h. 4 
20 
 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif 
dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
3
 
Sondang P. Siagian dalam Mulyono manajemen adalah kemampuan 
dan keterampilan untuk memperoleh hasil dalam rangka mencapai tujuan 
melalui kegiatan orang lain.
4
 
Islam sangat menekankan pentingnya manajemen dan kepemimpinan 
dalam setiap aktivitas, termasuk didalamnya aktivitas pendidikan. Suatu 
aktivitas akan berjalan lancar dan teratur apabila didasarkan pada manajemen 
yang sehat dan didukung oleh kepentingan yang tepat dan handal.
5
 
Sedangkan menurut Richard L. Daft manajemen adalah pencapaian 
tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan efisien melalui perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya organisasi. 
Terdapat dua ide penting dalam definisi di atas: keempat fungsi, yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendlian, serta 
pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan efisien.
6
 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah sebagai 
proses merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, mengawasi, dan 
                                                             
3
MalayuS.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Jakarta. PT Bumi Aksara   
2009).h,1 
4
Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan,( Yogyakarta: Ar Ruzz  
Media, 208),h,18 
5
Habib Thoha, PBM DAI di Sekolah (Eksistensi dan PBM PAI) cet. I Fakultas Tarbiyah IAIN  
Walisongo Semarang Bekerjasama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h,135 
6
Richard L. Daft, Management (Manajemen),(Jakarta:salemba empat, 2006),h. 6-7 
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mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka untuk 
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 
Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan dari definisi manajemen, 
yaitu proses, pendayagunaan seluruh sumber organisasi danpencapaian tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. 
a. Proses ialah suatu cara yang sistematik dalam mengerjakan sesuatu 
manajemen sebagai suatu proses, karena semua manajer dengan 
ketangkasan dan keterampilan yang khusus, mengusahakan berbagai 
kegiatan yang saling berkaitan tersebut dapat didayagunakan untuk 
mencapai tujuan yang telah direncanakan. Kegiatan tersebut meliputi 
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, melaksanakan, 
mengendalikan dan mendayagunakan. 
b. Sumber daya organisasi meliputi dana, perlengkapan, informasi maupun 
sumber daya manusia yang masing-masing berfungsi sebagai pemikir, 
perencana, pelaku serta pendukung untuk mencapai tujuan. 
c. Mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.Pada 
dasarnya setiap aktivitas atau kegiatan selalu mempunyai tujuanyangingin 
dicapai, tujuan individu ialah untuk dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan berupa materi dan non materi dari hasil kerjanya. 
Nanang Fattah dalam Landasan Manajemen Pendidikan 
menyebutkan bahwa pentingnya prinsip - prinsip dasar dalam praktik 
manajemen antara lain menentukan metode kerja, pemilihan pekerjaan 
dan pengembangan keahlian, pemilihan prosedur kerja, menentukan batas 
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- batas tugas,mempersiapkan dan membuat spesifikasi tugas, melakukan 
pendidikan dan latihan, melakukan sistem dan besarnya imbalan itu 
dimaksudkan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas 
kerja.
7
Berkaitan dengan prinsip dasar manajemen, Fayol mengemukakan 
sejumlah prinsip manajemen, yaitu: 
1) Pembagian kerja, Semakin seseorang menjadi spesialis, maka 
pekerjaannya juga semakin efisien. 
2) Otoritas, Manajer harus memberi perintah atau tugas supaya orang lain 
dapat bekerja. 
3) Disiplin, Setiap anggota organisasi harus menghormati peraturan-
peraturan dalam organisasi. 
4) Kesatuan perintah, Setiap anggota harus menerima perintah dari satu 
orang saja, agar tidak terjadi konflik perintah dan kekaburan otoritas. 
5) Kesatuan arah, Pengarahan pencapaian organisasi harus diberikan oleh 
salah satu orang berdasarkan satu rencana. 
6) Mengutamakan kepentingan umum/organisasi dari pada kepentingan 
pribadi. 
7) Pemberian kontra prestasi, Sentralisasi atau pemusatan, Menajer 
adalah penanggung jawab terakhir darikeputusan yang diambil. 
                                                             
7
Wahyosumidjo,Kepemimpinan  Kepala  Sekolah. Tinjauan  Teoritikdan Permasalahannya, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h.93-95. 
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8) Hierarki, Otoritas wewenang dalam organisasi bergerak dari atas 
kebawah. 
9) Teratur, Material dan manusia harus diletakkan pada waktu dan tempat 
yang serasi. 
10) Keadilan, Manajer harus adil dan akrab dengan bawahannya. 
11) Kestabilan staf, Perputaran karyawan yang terlalu tinggi Menunjukkan 
tidak   efisiennya fungsi organisasi. 
12) Inisiatif, Anggota harus diberi kebebasan untuk membuat dan 
menjalankan rencana. 
13) Semangat kelompok, Peningkatan semangat kelompok akan 
menimbulkan rasa kesatuan.
8
 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip manajemen 
mencakup: pembagian kerja, disiplin, otoritas, keadilan, teratur, inisiatif, 
kesatuan perintah, dan semangat kelompok. Semangat kelompok 
merupakan kekuatan besar bagi suatu instansi atau organisasi, karena 
apabila semangat kelompok hilang maka organisasi atau instansi tersebut 
tidak akan berjalan dengan lancar. 
Manajemen mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan, dilakukan 
oleh individu-individu yang menyumbangkan upayanya yang terbaik 
melalui tindakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya. hal tersebut 
meliputi pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan, menetapkan cara 
                                                             
8
Fattah, Nanang, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2000),h,12 
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melakukannya, memahami bagaimana harus melakukannya, dan 
mengukur efektivitas dari usaha-usaha yang telah dilakukan.
9
 
Selanjutnya Buchari Zainun dalam RB.Khatib Pahlawan Kayo 
menjelaskan bahwa manajemen adalah penggunaan efektif daripada 
sumber-sumber tenaga manusia serta bahan-bahan material lainnya dalam 
rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan itu.” 
Ia juga mengutip pendapat Oey Liang Lee bahwa manajemen 
adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengkoordinasian, dan pengontrolan dari human and natural resources.
10
 
Manajemen merupakan suatu kegiatan yang seluruhnya 
bersifatmanajerial, pelaksanaannya disebut manajing dan orang yang 
melakukannya disebut manajer, sedangkan ilmu yang bersangkut paut 
dengannya disebut manajemen. Dengan demikian, manajemen merupakan 
suatu ilmu yang membahas tentang manajerial, manajing, dan manajer. 
Inti pokok dalam manajemen adalah usaha-usaha secara kooperatif.
11
 
Handoko mendefinisikan manajemen sebagai bekerja dengan 
orang-orang untuk menentukan, menginterpretasikan dan mencapai 
tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan 
(planing), pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau 
                                                             
9
George R. Terry, Guide to Management,oleh J. Smith, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: 
PT. Bumi Aksara, 2000), h. 9  
10
RB. Khatib Pahlawan Kayo, “Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional menuju 
Dakwah professional, (Jakarta: Amzah, 2007), h. 17 20,      
11
Ibid,h. 9 
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kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading), dan 
pengawasan(controlling). 
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat ditarik simpulan 
bahwa manajemen panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun 
Bandar Lampung merupakan suatu seni dan ilmu dalam proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan atau pengawasan, 
pemotivasian, dan pengendalian terhadaporang dan mekanisme kerja 
untuk mencapai tujuan Panti Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar 
Lampung. 
Manajemen sebagai suatuilmu dan teknik untuk mengurus 
ataumengelola, tidak terlepas dari fungsi-fungsi dan kewajiban manusia, 
baikmengenaihubunganmanusia dengan Khaliknya, hubungan 
manusiadengan sesama manusia, maupunhubungan manusia dengan 
makhluklain.
12
 
Islam meletakkan dasar yang kuat mengenai hubungan-hubungan 
tersebut dengan ajaran tauhid yang mengatur hubungan antara manusia 
dengan Khaliknya, ajaran tentang akhlak yang mengatur hubungan 
manusia dengan sesama manusia dan makhluk lainnya, serta ajaran 
tentang syariat yang mengatur hubungan muamalah. Manajemen dengan 
fungsi-fungsi, unsur-unsur, kegiatan-kegiatan, dan prosesnya, 
                                                             
12
Griffin, ditulis dalam Habib Nazir dan Muhammad Nasahuddin,Ensiklopedi Ekonomi dan 
Perbankan Syariah,(Bandung: Kafa Publishing, 2008), h. 415 
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menempatkan manusia sebagai pelaku dan fokusnya, tidaklah dapat 
dilepaskan dari ajaran Islam. 
2. Organisasi  
Organisasi sebagai fungsi adalah pengertian organisasi dalam arti 
dinamis, yaitu: “organisasi yang memberikan tempat manajemen dapat 
bergerak dalam bata-batas tertentu, bahwa organisasi itu bergerak 
menandakan pembagian kerja, dengan kata lain sebagai system distribusi 
lugas, sehingga setiap orang memegang tugas tertentu”.13 
Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau 
lebih yang bekerjasama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian 
tujuan yang telah ditentukan, dalam ikatan dimana seseorang yang satu 
menjadi pimpinan atau atasan yang lainya.
14
 
Sedangkan menurut Dr. S.P Siagian M.PA, bahwa organisasi adalah 
setiap persekutuan dua orang atau lebih yang bekerja secara formal terikat 
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
15
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Panti Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad AliunBandar Lampung merupakan suatu organisasiatau suatu 
sistem yang terdiri dari pola aktifitas kerjasama yang dilakukan secara teratur 
dan berulang-ulang oleh sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama. 
                                                             
13 Soekarno K. Miswar, Dasar-dasar Manajemen, Reika Cipta, Jakarta, 1985,hlm.76 
14 Salindeho John, Peranan Tindak Lanjut Dalam Manajamen, Sinar Grafika, Jakarta, 1987, 
hlm.23 
15Ibid, hlm. 24. 
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Atau jika lebih diperinci dalam unsur-unsur organisasi, antara lain organisasi 
merupakan sistem, pola aktivitas, sekelompok orang, tujuan organisasi. 
Dari dua pengertian tersebut , maka dapat digaris bawahi bahwa 
pengertian manajemen Organisasi adalah suatu proses merencanakan tugas, 
mengelompokkan, menghimpun, dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana 
dalam kelompok tugas yang disusun, dan kemudian menggerakanya kearah 
pencapaian tujuan Organisasi. 
Dari pengertian manajemen organisasi diatas, yang dimaksud oleh 
penulis pada penerapan manajamen organisasi dipanti asuhan  Ir.H. Abdul 
Malik Muhammad AliunBandar Lampung  ialah bagaimana penerapan dari 
fungsi-fungsi manajemen (POAC), yang dilakukan oleh pengurus panti 
asuhan kepada para anak-anak asuh dalam mencapai tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan secara bersama dengan cara yang efektif dan efisien.  
 
3. Sarana Dan Fungsi-Fungsi Manajemen Organisasi 
a. Sarana Manajemen Organisasi 
Untuk mencapai tujuan organisasi, para manajer atau pimpinan 
pada setiaporganisasi sebaiknya dan seharusnya menggunakan sarana 
manajemen, yang telah dikenal dengan istilah “Enam M” yakni Man 
(Manusia), Money (Uang), Material (bahan-bahan), Methods (Cara-cara 
melakukan pekerjaan), Machines (Mesin), dan Market (Pasar).
16
 
                                                             
16 Manulang, Dasar-Dasar Manajemen(Jakarta:Ghalia Indonesia,1987)h.17. 
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Sarana utama dari setiap pemimpin untuk mencapai tujuan 
organisasi dan tepat sasaran, yang harus ditentukan terlebih dahulu adalah 
man (manusia), berbagai aktivitas organisasi yang harus dilakukan agar 
tujuan organisasi tepat sasaran dan aktivitas itu dapat ditinjau dari sudut 
proses, seperti Planning, organizing, actuating dan controlling, serta 
dapat juga ditinjau dari sudut bidang seperti penjualan, produksi, 
keuangan, personalia, dan lain sebagainya. Untuk melakukan berbagai 
aktivitas organisasi tersebut, kita sangat memerlukan manusia. Tanpa 
adanya manusia kita tak akan mungkin mencapai tujuan. 
Sarana manajemen organisasiselanjutnya adalah Money (uang). 
Untuk melakukan berbagai aktivitas organisasi diperlukan uang, seperti 
upah atau gajih untuk orang yang membuatperencanaan, mengadakan 
pengawasan, bekerja dalam proses produksi, membeli bahan-bahan, 
peralatan-peralatan, dan lain sebagainya. Uang sebagai sarana manajemen 
harus mampu mengelola sedemikian rupa, agar tujuan organisasi yang 
ingin dicapai (bila dinilai dengan uang), nilai jual atau keuntungan sebuah 
aktivitas organisasi lebih besar dari uang yang digunakan untuk mencapai 
tujuan organisasi. Kegagalan atau ketidakberhasilan proses manajemen 
sedikit banyak ditentukan oleh penghitungan dan ketelitian dalam 
menggunakan uang. 
Dalam proses pelaksanaan organisasi, manusia menggunakan 
material (bahan-bahan), seperti kertas atau alat tulis kantor, kain, tinta, 
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dan lain sebagainya, oleh karena itu material juga dianggap sebagai alat 
atau sarana manajemen organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 
Demikian pula dalam proses perencanaan kegiatan organisasi, dan jangan 
memarjinalkan kemajuan teknologi dewasa ini sangatlah pesat baik itu 
media sosial, internet mampu diakses melalui telepon genggam. Oleh 
karena itu Machines (mesin) seperti computer, laptop, handpone dan lain 
sebagainya merupakan alat atau sarana manajemen organisasi untuk 
mempermudah sekaligus memperlancar proses pelaksanaan berjalanya 
aktivitas organisasi, yang akhirnya tercapai tujuan organisasi. 
Untuk melakukan aktivitas organisasi yang berdaya guna dan 
berhasil guna, maka manusia diharapkan pada berbagai alternatif 
Methods(metode) atau cara-cara melakukan pekerjaan. Oleh karena itu 
metode atau cara dianggap juga sebagai sarana atau alat manajemen 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Organisasi atau lembaga 
organisasi sudah saatnya mampu menampilkan keindahan islam dengan 
cara-cara yang elegan (anggun, luwes, rapi, elok) misalnya seperti taksin 
modern, teater islami, konsultasi islami baik itu yang berhubungan dengan 
keluarga, masarakat, agama, muamalah serta yang lain sebagainya. 
Bagi organisasi yang bergerak dibidang industri maka sarana 
manajemen organisasi penting lainya adalah Market (pasar), bagaimana 
peran organisasi harus mampu menghimpun latar belakang yang berbeda 
seperti pekerjaan, pendidikan, ekonomi, suka, adat istiadat, usia dan lain 
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sebagainya oleh karena itu saran penting dalam melakukan proses 
organisasi adalah market mampu memahami atau membaca latar belakang 
objek organisasi. 
b. Fungsi Manajemen Organisasi 
Fungsi Manajemen banyak sekali para ahli mendefinisikan fungsi 
manajemen yang berbeda warnanya sampai detik ini, namun penulis 
hanya ingin mengutip G.R Terry bukan berarti penulis menapikan 
pendapat tokoh yang lain menurut  G.R Terry menyatakan bahwa fungsi-
fungsi manajemen meliputi empat hal, yaitu : perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), Penggerakan (actuating), dan pengawasan 
(controlling).
17
 
Tabel dibawah ini menjelaskan tentang pengertian masing-masing 
dari keempat fungsi dasar manajemen tersebut seperti : 
 
Tabel  
Fungsi-fungsi Dasar Manajemen 
PLANNING 
(P) 
Bagaimana rencana dan rancangan yang dibuat 
serta disusun? 
ORGANIZING 
(O) 
Bagaimana menerapkan rencana atau rancangan 
yang dibuat, pengalokasian sumber daya dan 
pengaturan kegiatan secara terkoordinir? 
                                                             
17 Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung : Mandar Maju, 1992),h. 3. 
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ACTUITING 
(A) 
Bagaimana malaksanakan kegiatan dan program 
yang telah direncanakan, kemudiandisesuaikan 
dengan penempatan sumberdaya yang disesuaikan 
dengan kemampuan dan tugasnya masing-masing 
melalui kerja sama yang baik guna mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan? 
CONTROLLING 
(C)  
Pengamatan agar tugas-tugas yang telah 
dilaksanakan dengan tepat sesuai rencana dan bila 
terdapat penyimpangan di adakan tindakan-
tindakan perbaikan. 
Sumber G.R Terry (dikutip Sukarna) h. 71 
 Keempat fungsi dasar itu di anggap sangat fundamental dalam 
setiap manajemen atau yang di kenal dengan singkatan POAC.Cakupan 
fungsi dasar yang diajukannya sangat luas sifatnya, sehingga dapat 
memberikan pengertian secara implisit dalam konsep-konsep manajemen 
yang disampaikan oleh para ahli lainnya.Misalnya, konsep 
coordinating(koordinasi)dari Fayol, telah dianggap sudah ada dalam 
keempat fungsi dasar G.R Terry. 
1) Perencanaan (Planning) 
Harrold Koontz dan O’Donnel (dikutip Sukarna) dalam bukunya 
“Principle of Management” mengemukakan “Perencanaan  adalahfungsi 
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dari pada manajer dalam pemilihan-pemilihan alternatif, tujuan-tujuan, 
kebijaksanaan, prosedur-prosedur dan program-program”.18 
Menurut Malayu S.P Hasibuan “Perencanaan adalah pekerjaan 
mental untuk memilih sasaran, kebijakan, prosedur, dan program yang 
diperlukan untuk mencapai apa yang diinginkan pada masa yang akan 
datang”.19 
Menurut T. Hani Handoko “Perencanaan adalah pemilihan atau 
penetapan tujuan-tujuan organisasi, dan penentuan strategi, 
kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metode, sistem, anggaran dan 
standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan”.20 
Manajer dalam fungsi perencanaan harus mengkaji dan 
mengevaluasi berbagai rencana alternatif sebelum memutuskan karena 
ini adalah langkah awal yang bisa berpengaruh secara total dalam 
organisasi kedepannya. 
Fungsi-fungsi manajemen yang lain tidak akan bisa berjalan 
dengan baik tanpa adanya perencanaan yang matang.  Jika dipahami 
lebih lanjut, perencanaan memiliki beberapa tahapan kegiatan agar 
tersusun dengan baik. 
 
                                                             
18Ibid, h. 10. 
19 Malayu S.P. Hasibuan,  Op. Cit, h. 92. 
20 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2,  (Yogyakarta: BPFE , 1984), h. 23. 
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(a) Kegiatan Fungsi Perencanaan 
(1) Menetapkan arah tujuan dan target organisasi. 
(2) Menyusun strategi untuk mencapai tujuan. 
(3) Menentukan sumber daya yang dibutuhkan. 
(4) Menetapkan standar kesuksesan dalam upaya mencapai tujuan. 
(b) Pembagian Perencanaan 
Perencanaan dari sudut pandang jenjang manajemen bisa dibagi 
kedalam beberapa jenjang: 
(1) Top Level Planning (Perencanaan Jenjang Atas) 
Perencanaan dalam jenjang ini bersifat strategis. 
Jenjang atas ini memberikan petunjuk umum, rumusan 
tujuan, pengambilan keputusan serta memberikan pentunjuk pola 
penyelesaian dan sifatnya menyeluruh.Top level planning 
menekankan tujuan jangka panjang organisasi dan tentu saja 
menjadi tangung jawab manajemen puncak. 
(2) Middle Level Planning (Perencanaan Jenjang Menengah) 
Jenjang perencanaan menengah sifatnya lebih 
administratif.Jenjang menengah menyiapkan cara-cara yang akan 
ditempuh untuk merealisasikan tujuan dari sebuah perencanaan 
dijalankan.Tanggung jawab perencanaan middle level berada 
pada manajemen menengah. 
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(3) Low Level Planning (Perencanaan Jenjang Bawah)  
Perencanaan jenjang bawah lebih fokus terhadap 
bagaimana cara menghasilkan.Jenjang bawah ini lebih mengarah 
kepada kegiatan operasional organisasi.Manajemen pelaksana 
adalah pihak yang bertanggung jawab dalam perencanaan 
jenjang bawah ini 
(c) Syarat Fungsi Perencanaan 
Perencanaan yang baik selayaknya memenuhi beberapa syarat 
syarat berikut: 
(1) Mempunyai tujuan yang jelas. 
(2) Sederhana, tidak terlalu sulit dalam menjalankannya. 
(3) Memuat analisis pada pekerjaan yang akan dilakukan. 
(4) Fleksibel, bisa berubah mengikuti perkembangan yang terjadi. 
(5) Mempunyai keseimbangan, tanggung jawab dan tujuan yang 
selaras pada tiap-tiap bagian. 
(6) Segala sesuatu yang tersedia bisa dipergunakan secara efektif 
serta berdaya guna. 
(d) Manfaat Fungsi Perencanaan 
Beberapa manfaat dari adanya fungsi perencanaan, diantaranya : 
(1) Bisa membuat pelaksanaan tugas jadi tepat dan kegiatan pada 
tiap-tiap unit akan lebih terorganisir kearah tujuan yang sama. 
(2) Dapat menghindari kesalahan yang mungkin akan terjadi. 
(3) Memudahkan pengawasan.  
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(4) Menjadi pedoman dasar di dalam menjalankan kegiatan. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa 
fungsi-fungsi manajemen lainnya sangat tergantung pada 
fungsi ini, dimana fungsi lain tidak akan berhasil tanpa 
perencanaan dan pembuatan keputusan yang tepat, cermat dan 
kontinyu. Tetapi sebaliknya perencanaan yang baik 
tergantung pelaksanaan efektif fungsi-fungsi lain. 
2) Pengorganisasian (Organizing) 
 Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, 
pengelompokan, dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada 
setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan 
wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada setiap individu yang 
akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut.
21
 
 Dalam buku “Manajemen Edisi 2” karya T. Hani Handoko 
mengatakan “Pengorganisasian adalah penentuan sumber daya-sumber 
daya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
organisasi, perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau 
kelompok kerja yang akan dapat membawa hal-hal tersebut ke arah 
tujuan, penugasan tanggung jawab tertentu, dan kemudian pendelegasian 
                                                             
21 Malayu S.P. Hasibuan, Loc. Cit, h. 118-119. 
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wewenang yang diperlukan kepada individu-individu untuk 
melaksanakan tugas-tugasnya.
22
 
 Pengorganisasian merupakan proses pemberian perintah, 
pengalokasian sumber daya, serta pengaturan kegiatan secara terkodinir 
kepada setiap individu dan kelompok untuk menerapkan rencan. 
Kegiatan-kegiatan yang terlibat yang mencakup dalam proses 
pengorganisasian, diantaranya ialah: 
a) Membagi komponen-komponen kegiatan yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuandan sasaran-sasaran dalam  kelompok. 
b) Membagi tugas kepada manajer dan bawahan untuk mengadakan 
kelompok serta disesuaikan dengan kemampuan dan keahlian yag 
dimiliki pada setiap pemegang tugas. 
c) Menetapkan wewenang diantara kelompok atau unit-unit 
organisasi.
23
 
 Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa 
pengorganisasian adalah penentuan, penggolongan-penggolongan, dan 
pengaturan bermacam-macam kegiatan dengan mengkoordinir dan 
mengumpulkan sumber daya, serta menentukan wewenang secara relatif 
yang di delegasikan kepada anggota organisasi agar tujuan dapat dicapai 
secara efektif dan efisien. 
                                                             
22 T. Hani Handoko, Loc. Cit, h. 24. 
23 Amirullah dan Haris Budiyono, Pengantar Manajemen edisi Kedua, (Graha ilmu;2004),h.13 
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 Pengorganisasian dalam istilah manajemen organisasi 
menempatkan seseorang sesuai kemampuannya, dengan melihat pada 
tolak ukur ambisius jabatan/kedudukan. 
3) Penggerakan (Actuating) 
Fungsi manajemen tidak akan berjalan sebagaimana mestinya 
tanpa adanya unsur penggerakan atau pengarahan, sebagai tindak lanjut 
dari proses perencanaan, pengorganisasian, dan sampai ke proses 
penggerakan. 
G.R Terry (dikutip Malayu S.P. Hasibuan) dalam bukunya 
“Principle of Management” mengatakan “Actuating is setting all 
members of the group to want to achieve and to strike to achieve the 
objective willingly and keeping with the managerial planning and 
organizing efforts. 
 “Artinya : Pengarahan adalah membuat semua anggota 
kelompok agar mau bekerjasama dan bekerja secara ikhlas serta 
bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-
usaha pengorganisasian.
24
 
 Fungsi pengarahan selalu berkaitan erat dengan perencanaan. 
Perencanaan menentukan kombinasi yang paling baik dari faktor-faktor, 
kekuatan-kekuatan, sumber daya-sumber daya dan hubungan-hubungan 
                                                             
24 Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas, (Jakarta: PT  
Bumi Aksara, 2010), h. 21. 
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yang diperlukan untuk mengarahkan dan memotivasi karyawan. Fungsi 
pengarahan meliputi penerapan unsur-unsur tersebut menjadi 
pengaruh.
25
 
Fungsi penggerakan atau pengarahan adalah upaya untuk 
menciptakan suasana kerja dinamis, sehat agar kinerjanya lebih efektif 
dan efisien. 
   Beberapa kegiatan pada fungsi pengarahan : 
a. Membimbing dan memberi motivasi kepada pengurus supaya bisa 
bekerja secara efektif dan efisien. 
b. Memberi tugas serta penjelasan secara rutin tentang tugas. 
c. Menjelaskan semua kebijakan yang sudah ditetapkan. 
4) Pengawasan(Controlling) 
Untuk mengetahui berhasil tidaknya suatu tujuan yang ingin dicapai 
harus dilakukann pengawasan atau pengendalian, karena walaupun 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakannya baik, tetapi apabila 
pelaksana kerja tidak teratur, tertib dan terarah, maka tujuan yang telah 
ditetapkan tidak akan tercapai. 
 Dibawah ini adalah beberapa pandangan mereka tentang pengawasan, 
antara lain :  Harold Koontz (dikutip Malayu S.P. Hasibuan) dalam buku 
Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah menjelaskan “Control is the 
                                                             
25 T. Hani Handoko, Loc. Cit, h. 83. 
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measurement and correction of the performance of subordinates in order 
to make sure that enterprise objectives and the plans devised to attain then 
are accomplished”. 
“Artinya : pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhadap 
pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat 
untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat terselenggara”.26 
 Menurut T. Hani Handoko Pengawasan (Controlling) adalah 
penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk menjamin bahwa 
rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan.
27
 
Melihat definisi-definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengawasan merupakan tindakan-tindakan perbaikan dalam pelaksanaan 
kerja agar segala kegiatan sesuai dengan rencana yang ditetapkan, 
petunjuk-petunjuk dan intruksi-intruksi, sehingga tujuan yang telah 
ditetapkan dapat tercapai. 
Pengawasan atau controlling bertujuan untuk mengetahui apakah 
pelaksanaan tugas/pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan.Pengawasan menyangkut kegiatan membandingkan antara hasil 
nyata yang dicapai dengan standar yang telah ditetapkan, dan apabila 
                                                             
26 Malayu S.P. Hasibuan, Loc. Cit, h. 241-242. 
27 T. Hani Handoko, Loc. Cit, h. 25. 
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pelaksanaannya menyimpang dari rencana, maka perlu diadakan koreksi 
seperlunya.
28
 
Pengawasan juga dilakukan untuk mengetahui berhasil atau 
tidaknya suatu kegiatan.Dari pengawasan ini diharapkan agar kesalahan 
yang telah di perbuat oleh seseorang dapat diperbaiki. 
Fungsi pengendalian adalah upaya untuk menilai suatu kinerja 
yang berpatokan kepada standar yang telah dibuat, juga melakukan 
perbaikan apabila memang dibutuhkan. 
1. Kegiatan pada fungsi pengendalian misalnya: 
a. Mengevaluasi keberhasilan dan target dengan cara mengikuti 
standar indikator yang sudah ditetapkan. 
b. Melakukan klarifikasi dan koreksi terhadap penyimpangan yang 
ditemukan. 
c. Memberi alternatif solusi yang mungkin bisa mengatasi masalah 
yang terjadi. 
2. Controlling akan berjalan efektif dengan memperhatikan hal-hal 
berikut : 
a. Routing (jalur), manajer menetapkan cara atau jalur supaya bisa 
dengan mudah mengetahui letak dimana suatu kesalahan sering 
terjadi. 
                                                             
28Ig. Wursanto, Dasar-dasar Ilmu Organisasi, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2005),  h. 270. 
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b. Scheduling (penetapan waktu), Manajer menetapkan kapan 
semestinya pengawasan harus dijalankan. Kadang-kadang, 
pengawasan yang terjadwal mungkin tidak efisien dalam 
menemukan suatu kesalahan, dan sebaliknya, sesuatu yang 
dijalankan secara mendadak malah lebih berguna. 
c. Dispatching (perintah pelaksanaan), adalah pengawasan yang 
berupa suatu perintah pelaksanaan pada pekerjaan. Tujuannya 
supaya suatu pekerjaan bisa selesai tepat waktu. Perintah bisa 
membuat sebuah pekerjaan bisa terhindar dari kondisi yang 
terkatung katung, dan pada ujungnya apabila terjadi kesalahan, 
bisa dengan mudah diidentifikasi siapa yang melakukan kesalahan 
d. Follow Up (tindak lanjut), Manajer mencarikan solusi apabila 
terdapat kesalahan yang ditemukan. Tindak lanjut bisa dengan 
memberikan peringatan terhadap pihak yang sengaja atau tidak 
sengaja melakukan kesalahan dan memberikan petunjuk supaya 
kesalahan yang sama tidak akan terulang kembali. 
Bentuk pengawasan yang baik adalah pengawasan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan sifat atau karakter dari 
perusahaan.Sebuah pengawasan yang baik dilakukan dengan tidak 
menelan banyak biaya dan bisa menjamin adanya kegiatan 
perbaikan.Untuk itu, perusahaan perlu menyiapkan langkah tata 
pola dan rencana perusahaan sebelum pengawasan dilaksanakan. 
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B. Panti Asuhan 
Panti adalah rumah, rumah tempat memelihara dan merawat anak yatim 
atau yatim piatu dan sebagainya. Panti asuhan adalah suatu lembaga 
kesejahteraan sosial yang bertanggung jawab dengan memberikan pelayanan 
pengganti pemenuhan fisik, mental, sosial pada anak asuh sehingga memperoleh 
kesempatanyang luas, tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadiannya 
sesuaiajaran islam. Panti asuhan berfungsi sebagai lembaga yang 
menyediakanakses pendidikan kepada anak sebagai lembaga alternatif 
pengasuhan anak yang tidak dapat diasuh orang tua atau keluarganya. 
Menurut Poerwodarminto, panti asuhan merupakan salah satu 
tempatuntuk membina dan merehabilitasi kembali kondisi anak yatim, baik 
fisikmental maupun kehidupan sosialnya. 
Sedangkan menurut Direktorat Bina Pelayanan Sosial Anak, panti asuhan 
adalah suatu lembaga pelayanan profesional yang bertanggung jawab 
memberikan pengasuhan dan pelayanan pengganti fungsi orang tua kepada anak. 
Panti asuhan merupakan salah satu lembaga perlindungan anak 
yangberfungsi untuk memberikan perlindungan terhadap hak-hak 
anak.Perlindungan terhadap hak anak termasuk didalamnya adalah serangkaian 
kegiatan yang bertujuan untuk mewujudkan hak anak sehingga terjamin 
kelangsungan hidup dan tumbuh kembangnya sacara optimal baik jasmaniah, 
rohaniah maupun sosial terutama melindungi anak dari pengaruh yang tidak 
kondusif terhadap kelangsungan hidup dan tumbuhkembangnya. 
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Dalam hal ini panti asuhan merupakan lembaga kesejahteraan sosial yang 
digunakan untuk memelihara, merawat, mendidik,anak yatim, piatu, yatim piatu, 
dan dhuafa dalam upaya memperoleh kesempatan fisik, mental dan sosial 
sehingga dalam perkembangannya mampu menjadi anak-anak yang 
berpendidikan, berakhlak baik dan berkualitas, minimal dalam perkembangan 
kepribadiannya. 
Dasar didirikan panti asuhan dan mengapa umat Islam harus 
memperhatikan nasib anak-anak yatim piatu dan orang-orang miskin adalah 
bersumber dari firman Allah Q.S. Al-Ma’un ayat 1-3, yang artinya : 
Artinya; “Tahukah kamu (orang) yang mendustkan agama?, maka itulah 
orang yang menghardik anak yatim, dan tidak mendorong memberi makan orang 
miskin”. 
Dari pengertian diatas, dapat diketahui bahwa memperhatikan anak-anak 
yatim piatu dan miskin menjadi tanggung jawab yang harus dipikul oleh tiap-tiap 
muslim. Dalam hal ini salah satu solusinya adalah adanyalembaga Panti 
Asuhan.Panti Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung merupakan 
sebuah lembaga yang menampung anak-anak yatim, piatu, yatim piatu dan anak-
anak terlantarbaik itu dikelola secara mandiri anak tersebut dididik dan 
dikembangkan potensi yang mereka miliki untuk bekal mereka mengarungi 
hidup. 
Pembinaan anak yatim piatu maupun anak terlantar merupakan program 
yang berada dalam jalur pendidikan luar sekolah yang mengandung prinsip 
belajar sepanjang hayat dengan tujuan pembentukan karakter dan jati diri 
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sehingga mereka dapat hidup secara mandiri dengan bekal pengetahuan dan 
keterampilan untuk berani menghadapi realitas. 
 
C. Indikator Manajemen Panti Asuhan 
Indikator kadang-kadang dipergunakan secara bergantian, indikatordapat 
digunakan secara kualitatif atas dasar perilaku yang dapatdiamati.adapun 
indikator manajemen Panti Asuhan  adalah: 
1. Perencanaan  
a. Pengurus Panti Asuhan Perlu menyusun rencana program kerja. 
b. Pengurus Panti Asuhan menyusun rencana strategis yang  jelas dan 
sistematis. 
c. Pengurus Panti Asuhan perlu menyusun rencana operasional tahunan. 
2. Pengorganisasian  
a. Pengurus Panti Asuhan mengadakan kerjasama yang dijalankan 
berbagai pihak. 
b. Pengurus Panti Asuhan perlu memiliki sistem pengukuran kinerja. 
3. Penggerakan  
a. Pengurus Panti Asuhan melakukan upaya mempengaruhi kebijakan 
yaitu membuka  komunikasi dan dialog dengan berbagai pihak terutama 
orang tua anak-anak. 
b. Pengurus Panti Asuhan membuat beberapa program yang berhubungan 
dengan perkembangan anak-anak. 
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4. Pengawasan  
a. Menyiapkan rencana monitoring dan evaluasi. 
b. Menyusun kerangka implementasi rencana strategis monitoring dan 
evaluasi secara sistematik untuk melihat sejauh mana perkembangan 
anak-anak yang ada di Panti Asuhan. 
c. Menyusun evaluasi tahunan. Sedangkan Panti Asuhan sebagai tempat 
memelihara dan merawat anak yatim atau yatim piatu. 
 
Al-Qur’an mewasiatkan tentang pemeliharaan anak yatim yang 
telahkehilanganorang tuanya, hilang tempat bergantung, tumpuan 
harapan dansumber kasih sayang.Karena itu hendaknya masyarakat 
menaruh perhatianterhadap mereka agar mereka menjadi masyarakat 
yang berguna. 
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BAB III 
PANTI ASUHAN IR.H.ABDUL MALIK MUHAMMAD ALIUNBANDAR 
LAMPUNG 
A. Sejarah singkat Panti Asuhan Ir.H.Abdul Malik Muhammad AliunBandar 
Lampung 
Panti Asuhan Ir.H.Abdul Malik Muhammad Aliun yang berada di way 
kandis Bandar lampung, digagas oleh bapak H. Muhammad Aliun yang pada 
saat itu belum sempat terealisasi menjadi sebuah yayasan panti asuhan, karena 
pada saat tahun 1988 bapak H. Muhammad Aliun meninggal dunia. 
Kemudian ditahun selanjutnya pada tahun 1989, gagasan dari (Alm 
Bp.H Muhammad Aliun) dilanjutkan oleh anak dari beliau yang bernama bapak 
Abdul Malik Muhammad Aliun untuk dapat melanjutkan dan merealisasikan 
niat sang ayah mendirikan sebuah yayasan panti asuhan. Kemudian dimulailah 
proses pembangunan yayasan panti asuhan sampai pada diresmikanya panti 
asuhan tersebut pada tahun 1991.
1
 
Keadaan yang mendorong berdirinya Panti Asuhan Ir.H.Abdul Malik 
Muhammad Aliun Bandar Lampung saat itu antara lain adalah adanya anak-
anak yatim, anak-anak piatu atau anak-anak yatim-piatu, juga anak-anak kurang 
mampu dan kurang mendapatkan perhatian dari keluarganya untuk 
mendapatkan pendidikan yang lebih baik. Kondisi ini telah membuat bapak H 
                                                             
1Bp Pamilwanto, Ketua pengurus panti, Wawancara, Tanggal 13 Oktober 2017. 
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Abdul Malik Muhammad Aliun untuk mendirikan sebuah yayasan panti asuhan 
sebagai wadah untuk anak-anak  tersebut. 
Tujuan yang dimiliki Panti Asuhan Ir.H. Abdul Malik Muhammad 
Aliun Bandar Lampung ialah untuk menjadikan anak-anak panti menjadi anak-
anak yang memiliki perhatian serta pendidikan yang layak dan seharusnya 
mereka dapatkan.Untuk mewujudkan hal tersebut, Panti Asuhan Ir.H.Abdul 
Malik Muhammad AliunBandar Lampung memiliki beberapa program pokok 
untuk anak-anak panti, diantaranya: mengaji kitab, pembinaan moral, pengajian 
wajib,  danMadrasah Tsanawiyah yang sebagian besar bersumber dari 
pendanaan pribadi (internal pemilik panti).  
Secara umum Panti Asuhan Ir.H.Abdul Malik Muhammad AliunBandar 
Lampung merupakan lembaga sosial yang bergerak di bidang kemanusian atau 
juga dapat disebut bergerak dalam bidang dakwah bil hal (sosial).
2
 
Pendiri dan pengurus pada saat awal Panti Asuhan Ir.H.Abdul Malik 
Muhammad Aliun Bandar Lampung sebelum diresmikan adalah bapak H 
Muhammad Aliun,(penggagas panti) walaupun belum sempat terealisasi, 
kemudian dianjutkan oleh anaknya yaitu bapak Ir H Abdul Malik Muhammad 
Aliun (pendiri panti), karena beliau telah meninggal pada tahun 2012 
kepemimpinanya pun dilajutkan oleh anak dari bapak Ir H Abdul Malik 
Muhammad Aliun yaitu bapak Raden Saleh Abdul Malik (pemilik panti), dan 
saat ini  Panti Asuhan Ir.H.Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung 
                                                             
2Dokumentasi sejarah Berdirinya Panti Asuhan Ir.H.Abdul Malik MA Bandar lampung. 
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dimanageri oleh ibu Hj Magdaleni (manager panti), kemudian Panti Asuhan 
Ir.H.Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung saat ini berada dibawah 
kepengurusan bapak Pamil Wanto (kepala pengurus panti).
3
 
Melalui pergerakanya yang istiqomah, Panti Asuhan Ir.H.Abdul Malik 
Muhammad Aliun Bandar Lampung mampu mengembangkan dan memajukan 
yayasan yang dapat dilihat langsung dari segi pembangunan fisik, semakin 
meningkatnya kualitas pengurus, bertambahnya kegiatan yang ada, intensitas 
dan antusiasme warga sekitar dalam keikut sertaanya dalam setiap kegiatan 
panti serta adanya bantuan langsung dari masyarakat baik berupa moril maupun 
material, Begitu juga dengan kemajuan dari anak-anak panti yaitu dengan 
adanya prestasi anak-anak panti, seperti beasiswa kuliah dan memenangkan 
beberapa perlombaan di tingkat provinsi, serta kecerdasan serta kemampuan 
intelektual dibidang keagamaan dan bidang pindidikan fomal. 
 
1. Visi dan Misi Panti Asuhan Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun 
Bandar Lampung 
a. Visi : 
“Membantu anak-anak yang kurang mampu dan kurang mendapatkan 
perhatian keluarga untuk mendapatkan perhatian dan pendidikan yang 
lebih baik” 
                                                             
3Bp Pamilwanto, Ketua pengurus panti, Wawancara, Tanggal 13 Oktober 2017. 
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b. Misi : 
1) Melaksanakan khitah dakwah guna terwujudnya tatanan kehidupan 
yang islami dengan meningkatkan kualitas hidup yang baik dan 
benar melalui keimanan dan ketaqwaan demi mengharap ridha 
Allah SWT. 
2) Menanamkan Aqidah dan pengajaran dalam pemikiran islam yang 
bersumber dari Al-qur’an dan Al-hadits. 
3) Memberikan penanaman sifat dan mutu kemandirian, guna 
mencapai kemapanan dan kecerdasan personal dalam bentuk daya 
kreatifitas dan inofatif.  
4) Memberikan kasih dan sayang yang seharusnya didapatkan sesuai 
dengan kemampuan dan ketulusan. 
5) Membangun solidaritas islam dan turut serta menciptakan 
kemakmuran sosial. 
6) Memberdayakan hubungan baik dengan berbagai pihak, 
pemerintah, masyarakat, dan lembaga lainya bagi kemaslahatan 
bangsa. 
7) Membagun jaringan kerjasama serta kordinasi kearah implementasi 
amal ibadah. 
 
 
 
50 
 
2. Tujuan Panti Asuhan Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar 
lampung 
Tujuan didirikanya Panti Asuhan Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun 
Bandar Lampung adalah “menjadikan anak-anak yatim/piatu dan yatim 
piatu menjadi lebih baik dari segi apapun”. 
 
3. Struktur / Bagan  OrganisasiPanti Asuhan Ir.H.Abdul Malik 
Muhammad AliunBandar Lampung 
Agar eksistensi organisasi Panti Asuhan dapat berjalan dengan baik, 
dibuatlah struktur kepengurusan organisasi.Mengenai struktur tersebut dapat 
digambarkan dalam bentuk bagan berikut. 
 
 
 
 
 
      
 
Pemilik  
Raden Saleh Abdul Malik 
 
Manager 
Hj. Magdaleni 
 
Ketua Pengurus 
Pamil Wanto 
 
Wakil Ketua 
Hanna Siti Aisyah 
 
Bidang Agama 
Muhammad Riski 
 
Bidang Pendidikan 
Nur Rahma 
nnnnn 
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Setiap bidang tersebut memiliki tugas dan wewenang tersendiri, berikut 
program kerja masing-masing yang dimaksudkan untuk mewujudkan 
efektifitas kerja panti asuhan. 
4. Tugas dan Wewenang 
Untuk mencapai tujuan dan misi diatas, panti asuhan merancang 
serangkaian program yang dioperasionalkan melalui berbagai instrument 
strategis kelembagaan yang terkodinasi dalam satu struktur organisasi Panti 
asuhan, berikut uraianya: 
a. Pemilik, bertugas sebagai pengawas dan kordinator umum dalam 
pengawasan pelaksanaan tugas internal yayasan yang bersifat umum di 
panti asuhan. 
b. Manager, bertugas membantu pemilik sebagai penanggung jawab dan 
koordinator umum dalam pelaksanaan tugas yayasan  di bagian internal 
panti asuhan.  
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c. Ketua Pengurus, bertugas sebagai penanggung jawab dan kordinator 
umum dalam pelaksanaan kegiatan internal panti asuhan dan 
penanggung jawab di bagian eksternal panti asuhan. 
d. Wakil Ketua, membantu ketua sebagai penanggung jawab dan 
kordinator umum dalam pelaksanaan kegiatan internal panti asuhan dan 
penanggung jawab di bagian eksternal panti asuhan. 
e. Bidang keagamaan, bertugas  merancang, menata, membina dan 
menyelenggarakan kegiatan keagamaan, pelatihan dan berbagai program 
keagamaan sebagai upaya pengembangan SDM Panti asuhan yang 
berkualitas. Termasuk memberikan bimbingan dan pendidikan agama 
untuk masyarakat, mengadakan kegiatan pengajian sebagai  pembinaan 
akhlak serta kegiatan-kegiatan lain yang bersifat islami. 
f. Bidang pendidikan, bertugas merancang, menata, membina dan 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan yang bersifat formal dalam 
ranah pencapaian kualitas diri setiap anak-anak panti serta membentuk 
kemandirian mental yang diciptakan dalam bentuk pendidikan formal. 
Membina dan mengawal setiap potensi SDM panti asuhan agar dapat 
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diperdayakan dan digunakan sebagai wujud kualitas dan kapabilitas 
setiap diri anak-anak panti demi terwujudnya kemandirian intelektual. 
4. Program kerja panti asuhan Ir. H Abdul Malik Muhammad Aliun  
Bandar Lampung 
 
No keterangan Program Kerja Sasaran Anggaran 
1. Manager 
Pengawasan terhadap 
pengurus 
Pengurus panti tentatif 
5. 2. Ketua pengurus 
Kordinasi dan konsolidasi 
ke bawahan dan 
masyarakat, organisasi 
islam dan instansi 
pemerintah 
Pengurus dan 
relasi 
tentatif 
3. Wakil ketua 
Musyawarah dan kordinasi 
ke pengurus 
relasi tentatif 
4. 
Bidang 
pendidikan 
Pelatihan bidang 
pendidikan formal (kursus 
ilmu pengetahuan dan 
Pengurus dan 
anak panti 
tentatif 
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ilmu teknologi) 
5. Bidang agama Pembinaan keagamaan 
Pengurus dan 
anak panti 
tentatif 
 
Inilah program kerja panti asuha Ir. H. Abdul Malik MA Bandar 
Lampung periode 2016-2017, program kerja bisa bertambah melihat 
kebututhan dan tantangan yang akan dihadapi. Selain beberapa program yang 
ditetapkan ada beberapa instrument pendudkung keberlangsungan program 
dan eksistensi panti asuhan. Instrume –instrumen tersebut, antara lain: 
B. PELAKSANAAN MANAJAMEN ORGANISASI PADA PANTI ASUHAN 
Panti Asuhan Ir.H.Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung 
ialah yayasan yang berorientasi didunia dakwah baik dakwah bil’hal, bil’lisandan 
bil’kitab pada penelitian ini peneliti meneliti mengenai manajemen organisasidi 
Panti Asuhan Ir.H.Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung. 
1. Perencanaan  
Sejak berdirinya Panti Asuhan Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun 
Bandar Lampung telah mulai dipikirkan tentang arti pentingnya perencanaan 
bagi keberhasilan dalam mencapai tujuannya.Dengan perencanaan tersebut 
pengurus Panti Asuhan Ir.H.Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung 
berusaha agar kegiatan-kegiatan di Panti Asuhan dapat tercapai, dalam hal 
manajemen organisasi yang ada disini, tentunya selalu dilakukan planning 
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(perencanaan) tujuan, arah apa yang ingin dicapaiorganisasibaik itu tujuan 
jangka pendek, sedang dan jangka panjang yang berkenaan dengan kegiatan 
pokok pengurus baik kegiatan yang bersiat tentantif, dalam melaksanakan 
proses penerapan manajemen organisasi agar tujuan panti asuhan yaitu, 
menjadikan anak panti asuhan menjadi lebih baik melalui proses pembinaan 
dan bimbingan pribadi setiap anak melalui pembelajaran dan pengajaran 
dibidang agama dan pndidikan. Maka, ada beberapan rencana kegiatan yang 
telah dibuat dan dirancang. Adapun perencanaan kegiatan meliputi:  
a. Memberikan kasih dan sayang yang selayaknya dan seharusnya 
didapatkan oleh anak-anak biasanya yang mendapatkan kasih dan sayang 
dari orang tua dan keluarganya. 
b. Memberikan pengajaran serta bimbingan moral, baik dibidang pendidikan 
agama maupun pendidikan formal. 
c. Membina dan memberikan pendidikan umum kepada para anak asuh dari 
TK sampai SMP, dan SMA serta di Perguruan Tinggi bagi mereka yang 
berprestasi.  
d. Memberikan pendidikan Agama di Madrasah Diniyah, di aula maupun di 
Masjid yang diselenggarakan setiap hari dan setiap malam.  
e. Memberikan pendidikan keterampilan dan usaha ekonomi kreatif serta 
produktif sebagai bekal hidup di masyarakat serta setelah purna dari Panti.  
f. Mengusahakan peningkatan kesejahteraan sosial sesuai dengan harkat dan 
martabat hidup. 
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g. Mengadakan hubungan kerjasama dengan instansi pemerintah, lembaga-
lembaga pendidikan, sosial, agama serta lembaga sosial masyarakat.  
 
2. Pengorganisasian 
Penerapan pengorganisasian (organizing)Pengorganisasian merupakan 
fungsi manajemen yang terdiri dari serangkaian kerjasama, tindakan membagi 
tugas, Wawancara dengan Bapak Pamilwanto tanggal 13Oktober 2017 di 
Masjid Panti Asuhan. menempatkan personil serta menghubungkan diantara 
mereka agar tercipta suasana yang harmonis dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan.  
Pengorganisasian di panti sudah berjalan sejak berdirinya panti, hal ini 
terbukti dengan sudah adanya pembagian kerja antara pengurus dan anak 
asuh. Mengenai kepengurusan panti ditentukan dan dipilih berdasarkan 
musyawarah. Pergantian pengurus yang bersifat kondisional, kepengurusan 
terdiri dari beberapa orang dengan struktur kepengurusan sebagai berikut:  
Adapun pembagian tugas sesuai dengan struktur kepengurusan sebagai 
berikut:  
1. pemilik panti bertugas melakukan pengawasan terhadap panti asuhan 
2. Manajer Panti bertugas Melakukan pengawasan terhadap pengurus panti 
asuhan. 
3. Ketua/Pimpinan Panti bertugas Mengkordinir semua kegiatan panti 
asuhan baik internal maupun eksternal, Mengkoordinasikan kegiatan-
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kegiatan melalui koordinator dan Mempertanggung jawabkan semua 
kegiatan kepada manager dan pemilik panti. 
d. wakil ketua bertugas Membantu ketua dalam menjalankan segala kegiatan 
yang ada. 
e. Bidang Agama bertugas Menyelenggarakan semua kegiatan keagamaan dan 
pembinaan akhlak sesuai dengan pedoman kegiatan. 
f. Bidang Pendidikan bertugas Melaksanakan kegiatan dalam bidang 
pendidikan serta pengawalan dibidang pendidikan yang bersifat ormla dan 
akademis. 
Pola hubungan kerja pengurus Panti Asuhan Ir.H.Abdul Malik 
Muhammad Aliun Bandar Lampung antara presidium inti (pemilik, 
manager dan ketua pengurus) dengan masing-masing bidang adalah 
dengan garis komando yang artinya memberikan kepercayaan kepada 
presidium inti untuk menjalankan tugasnya dengan baik dan benar, sistem 
organisasi tersebut  disepekati oleh seluruh pengurus panti asuhan pada 
rapat kerja, dengan tujuan untuk menciptakan dan menghidupkan 
kemandirian organisasi serta pemberdayaan pengurus di masing-masing 
bidang. 
Demi tercapainya suasana kerja yang harmonis, dibutuhkan 
keikhlasan dari setiap personil. Dalam rangka penciptaan tujuan tersebut, 
pada anak didik/anak asuh selalu dibina dan diproses secara terus 
menerus dengan oleh bidangnya masing-masing, seperti dibidang 
pendidikan. Tujuan Panti Asuhan Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun 
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Bandar lampung didirikan ialah untuk menjadikan anak-anak panti 
memiliki pendidikan forml agar tidak terjadi pemdohan dan kebodohan 
pada setiap generasi penerus bangsa. 
Bidang lain yaitu bidang agama, yang mana bidang ini 
memfokuskan pada pembinaan akhlakul karimah melalui pengajaran Al-
qur’an dan al-hadits dengan semua bentuk pembinaan yang dilakukan, 
seperti: wajib hafal surat-surat pendek dimulai dari usia5 tahun dan 
program wajib hafal 1 jus Al-qur’an diusia 10 tahun keatas. 
Untuk menjaga keikhlasan dalam melaksanakan tugas para anak 
asuh/didik tidak boleh memilih tugas sesuai dengan keinginannya. 
 
3. Penerapan penggerakan (Actuating) 
Setelah rencana dan pengorganisasian dakwah ditetapkann oleh 
petugas pengurus bidang yang bersangkutan dengan programnya. Panti 
asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung pada saat 
penyusunan program atau rapat kerja bidang yang  bersangkutan serta ketua 
pengurus panti bertugas sebagai penggerak program anggota lain serta 
menyiapkan dan mengerahkan kemampuan yang ada untuk melakukan proses 
penerapan manajamen organsasi. 
Penggerakan harus merupakan gerak tumbuhnya iman, sehingga 
dengan demikian semakin banyak melakukan aktivitas semakin tumbuh 
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imannya.Oleh karena itu segala aktivitas/kegiatannya hanya didasarkan atas 
ibadah kepada Allah. 
Fungsi penggerakan di Panti Asuhan Ir.H.Abdul Malik Muhammad 
Aliun Bandar Lampung dilakukan oleh Ketua/ Pimpinan/ Pengurus Panti/ 
Yayasan, dalam hal ini Pimpinan/ Pengurus memberikan bimbingan dan 
motivasi langsung kepada anak asuh serta memberikan keteladanan dalam 
kegiatan-kegiatan.Bila melihat aktivitas dengan motivasi selain iman, maka 
Pimpinan/ Pengurus segera, menegur dan meluruskan. 
Kegiatan-kegiatan di Panti Asuhan Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun 
Bandar Lampung, meliputi: 
a. Meningkatkan kualitas rohani. 
b.  Meningkatkan kualitas dan wawasan keilmuan (agama dan pendidikan 
fomal). 
c.  Meningkatkan kualitas mental dan ketrampilan.Kegiatannya meliputi 
:bercocok tanam, pengembangan usaha jual beli gas elpiji, penerimaan 
jasa menjahit, setiap anak diajarkan untuk menjadi petani yang baik 
dengan menanam padi dan lain sebagainya. 
d.   Belajar membaca  dan menghafal Al-Qur’an, kitab-kitab dan pengajaran 
tentang hadits-hadits sokheh beserta tafsirnya. 
e.   program wajib sekolah oleh pengurus yang dilaksanakan oleh para anak-
anak panti asuhan (TK-SD-SMP) bahkan sampai SMA dan perguruan 
tinggi bagi yang berprestasi dibidang akademik. 
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4. Penerapan pengawasan (controlling) 
Pengawasan yang baik adalah suatu pengawasan yang dapat 
mencegah kemungkinan terjadinya berbagai bentuk penyimpangan, 
kesalahan ataupun penyelewengan.Guna mencegah hal tersebut, perlu 
dilakukan pengawasan secara rutindengan disertai pula adanyaketegasan-
ketegasan dalam pengawasan. Yakni dengan cara memperingatkan apabila 
terjadi adanya penyimpangan dalam melaksanakan tugas.  
Untuk memperbaiki berbagai penyimpangan atau kesalahan yang 
terjadi, artinya bahwa adanya pengawasan haruslah dapat diusahakan cara-
cara tindakan perbaikan terhadap penyimpangan atau kesalahan tersebut, 
agar tidak berlarut-larut yang dapat mengakibatkan kerugian. 
Penerapan pengawasan pada Panti Asuhan Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun Bandar Lampung adalah usaha untuk memantau kegiatan-
kegiatan yang telah diselenggarakan. Pengawasan di Panti Asuhan Ir.H. 
Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung dilakukan oleh pimpinan 
Panti. 
Pengawasan di Panti Asuhan Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun 
Bandar Lampung ada 2 macam yaitu:  
a) Pengawasan yang bersifat formal Penilaian yang bersifat formal adalah  
penilaian terhadap para anak asuh/anak didik di sekolah. Penilaian ini 
dilakukan oleh sekolah yang bersangkutan berupa Laporan Akhir Tahun 
(Raport). 
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b) Pengawasan yang bersifat non formal Penilaian yang bersifat non formal 
adalah penilaian terhadap segala aktivitas yang dilakukan Panti Asuhan 
Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung.  
 
C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pelaksanaan Penerapan 
Manajemen  
1. Faktor Pendukung Panti Asuhan Ir.H.Abdul Malik Muhammad AliunBandar 
Lampung meliputi:  
a. Dimilikinya sumber daya manusia yang mumpuni, Sumber daya manusia 
yang mumpuni adalah sumber daya manusia yang memiliki iman, ilmu, 
ketrampilan dan mental kuat. Sehingga menjadi generasi yang mampu 
tampil dengan kondisi prima dalam menghadapi berbagai macam 
tantangan untuk menyongsong kejayaan umat.  
b. Keikhlasan dari setiap pengurus Di Panti Asuhan Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun Bandar Lampungdalam melaksanakan segala 
aktifitasnya hanya mengharap keridho’an Allah SWT semata.  
c. Dukungan dari masyarakat Adanya dukungan dari masyarakat Bandar 
Lampung pada umumnya, umat Islam pada khususnya merupakan hal 
yang sangat membantu dalam kelangsungan hidup panti asuhan. Tanpa 
adanya dukungan dari masyarakat, Panti Asuhan Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun Bandar Lampung sulit berkembang. Oleh karena itu 
keberadaan dukungan masyarakat sangat dibutuhkan.  
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2. Faktor Penghambat Panti Asuhan Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun 
Bandar Lampungmeliputi:  
a. Masalah tempat Asrama Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar 
Lampung yang selama ini digunakan sebagai tempat tinggal bagi para 
anak asuh serta tempat melakukan aktifitasnya masih sangat kurang 
mendukung. Apalagi perkembangan panti asuhan menuntut tidak hanya 
kebutuhan psikologis dan rasa aman semata, tetapi kebutuhan pendidikan 
para anak asuh perlu mendapatkan perhatian yang serius dari seluruh 
penghuni panti, masyarakat dan intansi pemerintahan.  
b. Masalah dana. Perlu diketahui bahwa seluruh biaya kehidupan para anak 
asuh, dari makan, pakaian, peralatan belajar dan lain-lain ditanggung oleh 
panti. Adanya keterbatasan dana yang dimiliki Panti Asuhan Ir.H. Abdul 
Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung perlu mendapatkan perhatian 
yang serius. Langkah-langkah yang dilakukan Panti Asuhan Ir.H. Abdul 
Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung dalam mengatasi masalah 
dana ini yaitu dari dana internal (pemilik dan manager panti), yang 
merupakan sumber dana andalan bagi Panti Asuhan Yatim Ir.H. Abdul 
Malik Muhamad Aliun Bandar Lampung.  
Selain itu usaha-usaha yang lain terus dilakukan, misalnya: 
kerjasama dengan donatur masyarakat (tetap/insidentil), swadana 
pengurus, amal usaha Panti Asuhan Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun 
Bandar Lampung, usaha ekonomi produktif, demi terciptanya kemajuan 
Panti Asuhan.  
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c. Keterbatasan Sumber Daya Manusia Sumber daya manusia yang dimiliki 
panti asuhan saat ini masih terbatas. Sementara tuntutan SDM dalam 
mengelola panti ini semakin dibutuhkan. Dalam rangka mengatasi sumber 
daya manusia ini, langkah yang dilakukan Panti Ir H Abdul Malik 
Muhammad Aliun Bandar Lampung yaitu dengan jalan membina para 
anak asuh yang sudah dewasa secara intensif baik teori maupun praktek 
tentang manajemen, organisasi, dakwah, dan lain-lain.  
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BAB IV 
PENERAPAN MANAJEMEN ORGANISASI 
A. Implementasi Fungsi Perencanan, Pengorganisasian, Penggerakan Dan  
pengawasan Manajemen Organisasi 
1. Analisis tentang penerapan perencanaan (planning)  
Planning merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan 
secara matang dari pada hal-hal yang akan dikerjakan dimasa yang akan 
datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
1
 
Setiap usaha apapun jenisnya, akan dapat berjalan secara efektif dan 
efisien, bilamana sebelumnya sudah direncanakan secara matang. Karena 
perencanaan secara matang, maka penyelenggaraan segala kegiatan akan 
berjalan lebih terarah dan teratur. Di samping itu perencanaan juga 
memungkinkan dipilihnya tindakan yang dapat sesuai dengan situasi dan 
kondisi. 
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap para anak asuh di 
Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  Bandar Lampung, 
kebanyakan dari mereka menyatakan bahwa perencanaan yang dilakukan 
Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  Bandar Lampung sudah 
baik, karena:  
a. Kegiatan fungsi perencanaan 
1) Arah tujuan dan target yang telah ditentukan 
                                                             
1
Sondang P. Siagian,Filsafat Administrasi,(Jakarta : CV. Haji Masagung, 1989),hlm.108  
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Arah yang direncanakan oleh pengurus panti jelas bahwa untuk 
mencapai tujuan panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  
Bandar Lampung yaitu mencari ridho ALLAH Swt. melalui jalan 
dakwah bil hal dengan target menampung, membantu, mendidik, 
membina dan menolong anak-anak yatim, piatu serta anak yatim piatu 
mendapatkan kasih sayang dan pendidikan layaknya anak-anak yang 
lain. 
2) Menyusun strategi untuk mencapai tujuan tersebut 
penyusunan strategi yang dibuat untuk mencapai tujuan panti 
asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  BandarLampung dapat 
dikatakan sesuai dengan arah tujuan panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun  Bandar Lampung, yaitu: 
a) Mencari anak-anak gelandangan dan anak-anak yang secara 
sengaja ataupun tidak, dibuang oleh keluarganya yang berstatus 
yatim/piatu dan yatim piatu dilingkungan Bandar lampung, 
khususnya daerah way kandis dan sekitarnya.  
b) Menampung anak-anak yang kurang mampu dari segi 
perekonomian keluarganya. 
c) Setiap anak-anak yang tinggal di panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun  Bandar Lampung, minimal berpendidikan 
walaupun hanya sampai sekolah dasar dan setingkatnya. 
d) Memberikan pendidikan moral yang baik dengan cara diberi 
pengajaran sopan dan santun serta berakhlakul karimah   
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e) Standar minimal anak-anak panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun  Bandar Lampung mampu menghafal 20 surat 
pendek pada usia 5-6 tahun, mampu menhafal minimal 1 jus dan 
mampu membaca Al-qur’an dengan hukum bacaanya pada usia 
10-17 tahun, serta mampu menjadi imam tahlilan, yasinan dan 
acara-acara keagamaan yang lain diusia 17 tahun keatas. 
3) Menentukan sumber daya yang dibutuhkan 
Dari hasil wawancara yang penulis dapat, penentuan 
sumberdaya yang dibutuhkan oleh panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun  Bandar Lampungialah: 
a) Orang yang mampu bekerja ikhlas tanpa mengharapkan imbalan 
apapun yang dibuktikan dengan 4 pengurus panti asuhan  Ir.H. 
Abdul Malik Muhammad Aliun  Bandar Lampung yang rela dan 
ikhas menyumbangkan tenaga, fikiran dan waktunya demi 
pengabdianya terhadap panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun  BandarLampung. 
b) Sum berdaya manusia yang akan dijadikan generasi penerus panti 
asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  Bandar Lampung 
yang sudah melalui tahapan pembelajaran, baik dibidang ilmu 
penddikan dan ilmu agama.  
c) Anak-anak panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  
Bandar Lampung yang telah disiapkan untuk memiliki jiwa 
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kemandirian mental dan kemandirian moral guna menopang hidup 
secara individual maupun secara organisasi, ketika sudah terjun ke 
masyarakat. 
4.   Menetapkan standar kesuksesan dalam upaya mencapai tujuan 
Standar kesuksesan yang dibuat sebagai upaya dalam 
pencapaian tujuan panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  
Bandar Lampung ialah: 
a. Terlaksananya setiap kegiatan yang telah direncanakan.  
b. Dalam merencanakan program dilaksanakan dengan jalan 
musyawarah. 
c. Dalam merencanakan program, pertimbangan yang utama 
menyesuaikan dengan kebutuhan para anak asuh serta tidak 
semena-mena.  
b. Pembagian perencanaan 
Dalam tahapan pembagian perencanaan yang telah dibuat oleh Di 
panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  Bandar Lampung, 
ada beberapa point yang telah  direncanakan, yaitu: 
1. Top Level Planning (Perencanaan Jenjang Atas) 
pada tahapan ini panti asuhan telah membuat sebuah rencana 
yang dirancang demi terwujudnya tujuan panti asuhan yaitu 
“Membantu anak-anak yang kurang mampu dan kurang mendapatkan 
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perhatian keluarga untuk mendapatkan perhatian dan pendidikan yang 
lebih baik”. yang mana pada tahapan ini, pemimpin bapak pamilwanto 
yang bertanggung jawab sebagai coordinator umum. 
2. Middle Level Planning (Perencanaan Jenjang Menengah) 
pada tahapan perencanaan ini, panti asuhan telah membuat 
rencana melalui cara-cara yang dibuat agar tujuan yang telah 
disebutkan diatas dapat tercapai dengan baik. Penanggung jawab pada 
tahapan perencanaan ini ialah pengurus panti asuhan, Cara-cara yang 
dilakukan ialah: 
a. Menanamkan aqidah setiap individu anak-anak asuh melalui 
pengajaran Al-qur’an dan Al-hadits, dari mereka masuk panti 
asuhan sampai mereka mampu hidup mandiri dan terjun langsung 
kepada mayarakat. 
b. Pemahaman ilmu pendidikan dan ilmu keagamaan yang dibuktikan 
dengan setiap anak-anak panti asuhan berpendidikan sampai 
sekolah menengah atas dan ada juga yang masuk ke pergruan 
tinggi, sedangkan di ilmu keagamaan, 70% lebih anak-anak panti 
yang telah berusia lebih dari 17 tahun mampu menghafal 1 jus 
surat yasin dan mampu memimpin acara-acara keagamaan ketika 
diundang oleh masyarakat. 
3. Low level planning (perencanaan jenjang bawah) 
Pada tahap perencanaan ini, beberapa langkah yang telah 
rancang ialah: 
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a. Penanaman sifat kemandirian dengan cara setiap anak diajarkan 
untuk lebih kreatif, inovatif dan solutif dibuktikan dengan adanya 
pengembangan usaha panti asuhan, seperti: jual beli gas elpiji, 
menerima jasa penjahitan, bercocok tanam (sayur-sayuran dan 
rempah-rempah) yang kemudian dijual kepasar jika sudah siap 
panen. 
b. Setiap anak-anak asuh diwajibkan mampu menjadi pribadi yang 
mandiri dan bermental baja, artinya bahwa setiap anak- anak asuh 
harus memiliki jiwa pemimpin, baik di dalam maupun ketika 
terjun ke masyarakat. 
2. Analisis Tentang Penerapan Pengorganisasian  
Pengorganisasian merupakan keseluruhan proses pengelompokan 
orang-orang, alat-alat tugas, tanggung jawab atau wewenang sedemikian 
rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai 
satu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.
2
 
Pengorganisasian mempunyai arti penting bagi Panti asuhan  Ir.H. 
Abdul Malik Muhammad Aliun  Bandar Lampung sebab dengan 
pengorganisasian maka semua kegiatan akan lebih mudah 
pelaksanaannya. Hal ini disebabkan karena dengan membagi-bagi dalam 
tugas-tugas yang lebih terperinci serta diserahkan pelaksanaannya kepada 
beberapa personil, akan mencegah timbulnya akumulasi pekerjaan hanya 
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kepada diri seseorang pelaksana saja. Kalau seandainya akumulasi 
pekerjaan hanya kepada diri seorang pelaksana saja. Kalau seandainya 
akumulasi pekerjaan terjadi, tentu akan memberatkan dan menyulitkan. 
Di samping itu perincian tugas akan memudahkan bagi pendistribusian 
tugas-tugas tersebut bagi para pelaksananya.  
Selanjutnya dengan pengorganisasian, dimana kegiatan-kegiatan 
diperinci sedemikian rupa sehingga akan memudahkanbagi pemilihan 
tenaga-tenaga yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut. 
Kemudian dengan pengorganisian, di mana masing-masing pelaksana 
tugasnya pada kesatuan-kesatuan kerja yang telah ditentukan serta 
masing-masing dengan wewenang yang telah ditentukan pula, maka akan 
memudahkan pimpinan panti dalam mengendalikan kegiatan-kegiatan 
tersebut.  
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap para anak 
asuh di Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  Bandar 
Lampung, kebanyakan dari mereka menyatakan bahwa pengorganisasian 
yang dilaksanakan Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  
Bandar Lampung sudah baik, disebabkan karena: 
a. Tercapainya jalinan kerja yang harmonis antara pimpinan panti, 
pengurus dan anak asuh. Dengan dilandasi kesadaran, keikhlasan 
semata-mata pengabdian kepada Allah SWT, hal ini memudahkan 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab.  
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b. Menentukan dan merumuskan tugas masing-masing serta 
menempatkan pelaksana sesuai dengan keahliannya. Yang mana tugas 
pemilik dan manajer panti asuhan sudah berada pada poksi kerjanya, 
yaitu pengawaasaan dan koordinator umum. 
c. Membagi-bagi dan menggolong-golongkan kegiatan-kegiatan yang 
telah dilaksanakan di dalam panti, yaitu: 
1) Ketua pengurus: menjadi penanggung jawab umum setiap 
kegiatan yang ada, baik internal maupun eksternal panti 
2) Wakil ketua: telah berhasil membantu setiap kerja ketua pengurus 
bilamana ketua sedang tidak ada ditempat da nada hal-hal lain 
yang harus dikerjakan, maka tugas ketua telah mampu 
terakomodir oleh wakil. 
3) Bidang pendidikan: pengawalan dan pembinaan terhadap anak 
panti asuhan yang telah telah sesuai dengan rencana yang dibuat, 
karena setiap anak asuh minimal sudah berpendidikan pada 
jenjang sekolah menengah pertama. 
4) Bidang agama: pengawalan dan pembinaan pembelajaran dibidang 
keagamaan sudah berjalan dengan baik, karena pada diri setiap 
anak panti sudah tertanam jiwa akhlakul karimah dan juga bagi 
anak-anak yang sudah berusia diatas 17 tahun telah mampu 
menghafal surat yasin dan surat-surat pendek serta menjadi 
pemimpin saat ada agenda-agenda keagamaan baik di internal 
maupun eksternal panti.  
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3. Analisis Tentang Penerapan Penggerakan (Actuating)  
Actuating merupakan aktivitas mempengaruhi orang-orang agar 
mereka suka melaksanakan usaha-usaha ke arah pencapaian sasaran-
sasaran tertentu.
3
Bagi Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  
Bandar Lampung fungsi penerapan penggerakan ini mempunyai arti 
penting, karena berhubungan langsung dengan para anak asuh. Dengan 
penggerakan ini keempat fungsi manajemen (perencanaan, 
pengorganisasian, pengawasan, penilaian) akan lebih efektif sehingga 
tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa penggerakan merupakan inti 
dari manajemen.  
Persoalan inti dari penggerakan adalah bagaimana menggerakkan 
para anak asuh dan pengurus agar dengan sadar dan rasa penuh tanggung 
jawab melaksanakan segala tugas yang menjadi kewajibannya, tanpa 
adanya paksaan, benar-benar ikhlas mencari keridhaan Allah SWT. 
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap para anak 
asuh di Panti asuhan Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar 
Lampung, kebanyakan dari mereka menyatakan bahwa penggerakan yang 
dilakukan di Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  Bandar 
Lampung sudah berjalan baik dengan 2 garis besar gambaran 
terlaksananya penerapan penggerakan yang sesuai dalam pencapaian 
                                                             
3
Winardi,Dasar-Dasar Ilmu Manajemen,(Bandung : Alumni, 1979), hlm. 90  
 
73 
 
tujuan panti asuhan, yang diawali dari proses merujuk kepada 
perencenaan yang dibuat dan pengorganisasi  yang telah dibagikan:  
a. Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  Bandar Lampung 
menciptakan hubungan yang harmonis tanpa membeda-bedakan 
pengurus satu dengan pengurus lainnya, antara anak asuh satu dengan 
anak asuh yang lainnya.Hal ini membuat para pengurus dan anak asuh 
lebih bersemangat dalam menjalankan segala aktivitas.  
b. Adanya pengikut sertaan pengurus dalam mengambil keputusan, ini 
merupakan langkah yang tepat. Karena dengan keikutsertaannya 
pengurus dalam mengambil keputusan yangseharusnya hal itu 
merupakan hak dan wewenang pimpinan panti adalah merupakan 
dorongan yang dapat menambah besarnya semangat kerja bagi para 
pengurus serta anak asuh.  
Dari penerapan yang telah dikerjakan oleh para pengurus panti, 
maka data yang didapat oleh penulis, ialah: 
1) Membimbing dan memberi motivasi kepada pengurus supaya bisa 
bekerja secara efektif dan efisien, Bentuk realisasinya adalah 
dengan sumberdaya pengurus panti yang semakin bertambah dan 
meningkat. Itu semua karena pemimpin dan ketua  pengurus panti 
asuhan selalu memberi arahan, bimbingan serta motivasi kerja 
kepada pengurus agar bekerja secara efektif dan efisien demi 
tercapainya tujuan panti asuhan. 
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2) Memberi tugas serta penjelasan secara rutin tentang tugas. Dari 
proses yang telah dijalankan, berikut bentuk kerja nyata dari tugas 
dengan penjelasan yang terperinci:  
a) Ketua pengurus: setiap 2 hari 1 kali melaksanakan rapat kerja 
setiap selesai sholat isya’ kepada setiap pengurus. 
b) Wakil ketua : mengambil wewenang dan tanggung jawab ketua 
ketika ketua sedang tidak ada di panti ataupun sedang sakit, 
sehingga tugas dari ketua diambil oleh sementara oleh wakil. 
c) Bidang pendidikan : pengawalan dan bimbingan kepada setiap 
anak panti asuhan dibidang pendidikan formal yang dengan 
baik mampu membuktikan wujud intelektualitas pada setiap 
diri anak-anak panti, yaitu: 
(1) Yulianto : kelas 3 SMP 
(2) Yulyana : kelas 3 SMP 
(3) Arjunsyah : kelas 3 SMP 
(4) Rizky stiawan : kelas 3 SMP 
(5) Suci refina : kelas 5 SD 
(6) Nurbeti eka putri : 3 SMK 
(7) Rendi agustiansyah : 3 SMP  
(8) Novia maharani : 1 SMP 
 
d) Bidang agama : penanaman moralitas dan jiwa islami yang 
dilakukan oleh pengurus telah mampu dibuktikan dengan 
adanya bukti nyata yang terlihat, yaitu: 
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(1) Suci Refina : Hafal 1 jus 
(2) Nadia ifani : Hafal 2 jus 
(3) M. Rafi : Hafal 2 Jus 
(4) Riogi nando : Hafal 2 jus 
 
3) Menjelaskan semua kebijakan yang sudah ditetapkan. Bentuk dari 
kebijakan yang dibuat dalam pengambilan keputusan dan eksekusi 
ranah kinerja yang dibuat oleh Top leader sudah baik, karena setiap 
kebijakan dan keputusan yang dibuat dijalankan dengan cara 
musyawarah dan mufakat dengan setiap pengurus, begitu juga 
dengan kebijakan yang dibuat oleh pengurus dalam menjalankan 
setiap arah kerja telah menuai hasil yang baik dan sesuai dengan 
yang di inginkan. 
4. Analisis Tentang Penerapan Pengawasan (Controlling) 
Controlling merupakan suatu kegiatan atau usaha agar pekerjaan-
pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan atau hasil 
yang dikehendaki.Penyelenggaraan program Panti asuhan  Ir.H. Abdul 
Malik Muhammad Aliun  Bandar LampungIr. H Abdul Malik MA 
Bandar Lampung akan dapat berjalan dengan baik dan lancar, bilamana 
kegiatan-kegiatan yang telah diserahkan kepada para pengurus dan anak 
asuh itu sesuai dengan bidangnya masing-masing untuk dapat mengetahui 
apakah kegiatan-kegiatan sudah dilaksanakan, sejauh mana
4
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pelaksanaannya, maka pimpinan panti perlu senantiasa melaksanakan 
pengawasan sebab dengan pengawasan itu dapat diketahui keganjilan-
keganjilan yang dilakukan serta dapat mengambil tindakan-tindakan 
pencegahan terhadap keganjilan tersebut. Selain itu dapat mengadakan 
usaha-usaha peningkatan dan penyempurnaan. 
Melihat kenyataan di atas, pengawasan mempunyai kedudukan 
dan peranan yang sangat penting bagi segala aktifitas Panti asuhan  Ir.H. 
Abdul Malik Muhammad Aliun  Bandar LampungIr.H Abdul Malik MA 
Bandar Lampung. 
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap paraanak 
asuh di Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  Bandar 
Lampung, kebanyakan dari mereka menyatakan bahwa pengawasan yang 
dilakukan Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  
BandarLampungdilihat dari segala bentuk kegiatan yang dilakukan mulai 
dari perencanaan,  pengorganisasian sampai pada tahap pelaksanaan atau 
penggerakanyang dilakukan sudah berjalan dengan baik, sehingga proses 
pengawasan yang dilakukan pun tidak banyak menimbulkan masalah, 
karena dilihat dari beberapa kegiatan yang sudah terlaksana, seperti: 
a. Dilaksanakannya sholat berjama’ah, dengan tujuan selain    
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, juga 
dimaksudkan sebagai sarana pengawasan yang efektif untuk 
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mengetahui keputusan para anak asuh terhadap peraturan yang ada di 
Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  Bandar Lampung. 
b. Setiap  1 bulan sekali diadakan musyawarah pengurus, Agenda 
Musyawarah berangkat dari pengawasan yang dilakukan oleh 
pimpinan panti atau pengurus yang telah ditentukan terhadapsegala 
yang telah ditentukan terhadap segala kegiatan yang telah ditentukan. 
Ketika terjadi penyimpangan-penyimpangan atau hal-hal yang tidak 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, dengan musyawarah ini 
pimpinan dan pengurus berusaha mencari jalan keluarga serta 
mengadakan perbaikan.  
 
B. Faktor Pendukung dan Penghambat Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun Bandar Lampung 
Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  Bandar Lampung 
merupakan salah satu yayasan Islam yang ikut berkiprah dengan Pemerintah 
dan masyarakat dalam mengemban tugas pembangunan manusia 
seutuhnya.Selain mendidik juga dijadikan sebagai lembaga pembangunan 
mental spiritual, sesuai dengan misinya berusaha memahami dan menerapkan 
Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam. 
Para anak asuh yang ada di panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun  BandarLampung dari golongan ekonomilemah. Hal ini 
dimaksudkan di samping ikut dalam mengentaskan kemiskinan juga 
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diharapkan akan melahirkan manusia masa depan yang memiliki kepedulian 
yang tinggi terhadap dakwah kepada lingkungannya.  
Sekalipun demikian, mereka (anak asuh) tetap diberi bekal berupa 
kemapuan dasar, keahlian dan aspek manajeral sebagai penopang dalam 
melaksanakan dakwah yang semakin menantang di masa yang akan datang.  
1. Faktor Pendukung Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun     
Bandar Lampung meliputi : 
a. Dengan dimilikinya sumber daya manusia yang mumpuni, Sumber 
daya manusia yang mumpuni adalah sumber daya manusia yang 
memiliki iman, ilmu, ketrampilan dan mental kuat. Sehingga 
menjadi generasi yang mampu tampil dengan kondisi prima dalam 
menghadapi berbagai macam tantangan untuk menyongsong 
kejayaan umat.  
b. Keikhlasan dari setiap pengurus di Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun  BandarLampungsetiap pengurus dalam 
melaksanakan segala aktifitasnya hanya mengharap keridho’an 
Allah SWT semata.  
c. Dukungan dari masyarakat, Adanya dukungan dari masyarakat 
Gubug pada umumnya, umat Islam pada khususnya merupakan hal 
yang sangat membantu dalam kelangsungan hidup panti asuhan  
Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  Bandar Lampung. Tanpa 
adanya dukungan dari masyarakat, Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun  Bandar LampungIr. H Abdul Malik MA Bandar 
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Lampung sulit berkembang. Oleh karena itu keberadaan dukungan 
masyarakat sangat dibutuhkan.  
2. Faktor Penghambat Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun    
Bandar lampung meliputi:  
a. Masalah Tempat  
Asrama Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  Bandar 
Lampung terletak di Jl. Ratu dibalau, Way Kandis  Bandar Lampung 
yang selama ini digunakan sebagai tempat tinggal bagi para anak asuh 
serta tempat melakukan aktifitasnya yang masih kurang memadai untuk 
menunjang efektifitas kegiatan para anak panti sebagai wadah 
implementasi daya kreatif dan inovatif anak-anak panti.  
Apalagi perkembangan panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad 
Aliun  Bandar Lampung menuntut tidak hanya kebutuhan psikologis dan 
rasa aman semata, tetapi kebutuhan pendidikan para anak asuh perlu 
mendapatkan perhatian yang serius dari seluruh penghuni panti. 
Langkah yang dilakukan panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun  Bandar Lampung dalam mengatasi kondisi tempat 
yaitu dengan melakukan pembangunan fisik sebagai sarana penunjang 
pendidikan anak-anak panti, namun untuk segala kebutuhannya menjadi 
tanggungan pengurus panti. 
b. Masalah Dana 
Perlu diketahui bahwa seluruh biaya kehidupan para anak asuh, 
dari makan, pakaian, peralatan belajar dan lain-lain ditanggung oleh panti. 
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Mengenai faktor penghambat karena sementara anak asuh kebanyakan 
dan adanya keterbatasan dana yang dimiliki Panti asuhan  Ir.H. Abdul 
Malik Muhammad Aliun  BandarLampungperlu mendapatkan perhatian 
yang serius. 
Langkah-langkah yang dilakukan Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik 
Muhammad Aliun  Bandar Lampung dalam mengatasi masalah dana ini 
yaitu dari kerjasama dengan donatur masyarakat (tetap/insidentil), 
swadana pengurus, usaha ekonomi produktif dibidang perdagangan, 
demiterciptanya kemajuan Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad 
Aliun  Bandar Lampung. 
c. Keterbatasan Sumber Daya Manusia  
Sumber daya manusia yang dimiliki panti asuhan  Ir.H. Abdul 
Malik Muhammad Aliun  Bandar Lampung saat ini masih terbatas. 
Sementara tuntutan SDM dalam mengelola panti ini semakin dibutuhkan. 
Dalam rangka mengatasi sumber daya manusia ini, langkah yang 
dilakukan Panti Ir. H Abdul Malik MA Bandar Lampung yaitu dengan 
jalan membina para anak asuh yangsudah dewasa secara intensif baik 
teori maupun praktek tentang manajemen, organisasi, dakwah, dan lain-
lain.  
Selain itu Panti asuhan  Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun  
Bandar LampungIr.H Abdul Malik MA Bandar Lampungsiap menerima 
bila ada masyarakat yang mau bergabung dalam mengelola panti asuhan. 
 
81 
 
BAB V 
  KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari bab-bab terdahulu, maka dapatlah diambil kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Panti Asuhan Ir.H Abdul Malik MA Bandar Lampung lembaga milik 
perseorangan yang dibangun dalam rangka pengentasan kemiskinan dan 
penyantunan anak-anak yatim/piatu dan yatim piatu di wilayah Kecamatan 
Way Kandis Bandar Lampung dan sekitarnya sehingga mereka hidup layak 
dan dapa tmenikmati pendidikan sebagaimana mestinya anak-anak yang 
lain.  
2. Panti Asuhan Ir.H. Abdul Malik Muhammd Aliun Bandar Lampung sebagai 
salah satu lembaga dakwah, sudah barang tentu dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan tidakbisa lepas dari keberadaaan manajemen. Peranan 
manajemen di Panti Asuhan Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar 
Lampung dimaksudkan untuk mempraktekkan fungsi-fungsi manajemen 
dalam semua aktifitas panti asuhan agar dapat berjalan dengan efektif dan 
efisien, sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan dengan Pelaksanaan 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan di Panti 
Asuhan Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung dengan baik. 
3. Pendukung Panti Asuhan Ir.H Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar 
Lampung antara lain:  
a. Dimilikinya sumber daya manusia yang mumpuni. 
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b. Adanya dukungan dari masyarakat. 
c. Keikhlasan dari setiap pengurus. 
Selain adanya pendukung, Panti Asuhan Ir.H Abdul Malik MA Bandar 
Lampung juga memiliki penghambat antara lain : 
1) Masalah tempat yang kurang memadai. 
2) Keterbatasan dana yang dimiliki. 
3) Keterbatasansumberdayamanusia yang dimiliki. 
B. Saran 
Sehubungan dengan hasil pnelitian dan observasi penulis, pada 
kesempatan ini penulis memberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Menyediakan tempat yang memadai sebagai tempat berprosesnya anak-anak 
panti asuhan, sehingga tujuan panti asuhan, yaitu menjadikan anak-anak 
asuh menjadi lebih dapat terlaksana karena salah satunya ditunjang dari 
tempat yang memadai dan nyaman. 
2. Menambahkan relasi dari pengurus panti kepada instansi pemerintahan, 
bukansemata-matamen cari keuntungan tapi mengenai kemajuan dan 
dukungan serta support atau bahkan bantuan dari pemerintah (walaupun 
tidak dikomersilkan), maka panti asuhan akan semakin maju. 
3. Dikembangkan dan lebih disalurkan mengenai potensi-potensi yang ada 
pada setiap diri anak-anak asuh, sehingga mampu membawa nama baik panti 
asuhan dan menunjang masa depan yang lebih baik bagi mereka yang terus 
mengembakan potensi diri dalam bentuk prestasi. 
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